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ABSTRAK

Rahmawaty Rahman 2022 Perbandingan strategi DRTA berbasis media
PCS dan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap motivasi belajar
dan keterampilan membaca pemahaman cerita dongeng siswa kelas |V
Gugus I, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa. Dibimbing Oleh
Sitti Aida Azis dan Rukli

Penelitian ini membahas tentang perbandingan strategi DRTA berbasis
media PCS dan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap motivasi
belajar dan keterampilan membaca pemahaman cerita dongeng.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul apakah ada perbedaan strategl
DRTA berbasis media PCS dan strategi DRTA tanpa berbasis media
terhadap motivasi belajar dan keterampilan membaca pemahaman cerita
dongeng . Jenis penelitian yang di guanakan adalah Quasi Expenmental
Design dengan tipe Noneguivalent Control Group Design. Populasi
penelitian ini seluruh Gugus |l Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten
Gowa

Sampel penelitian adalah siswa kelas IV SDN Unggulan Bontomanai 30
orang dan siswa kelas IV SDI Bontomanai 30 orang, dengan teknik
pengambilan sampel cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini di lakukan dengan menggunakan angket untuk
mengetahui motivasi siswa dalam belajar dan teknik tes untuk mengetahui
kemampuan membaca pemahaman siswa berupa soal pilihan ganda 20
item. Hasil penelitan berdasarkan analisis deskriptif menujukan bahwa
rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 1 yaitu 86,2 dan
kelas eksperimen 2 adiah 790 Sedangkan rata-rata keterampilan
membaca pemaahaman kelas eksperimen 1 yaitu 90,2 dan kelas
ekspreimen 2 yaitu 79,3 artinya strategl DRTA berbasis media PCS lebih
baik dibandingkan startegi DRTA tanpa berbasis media. Sedangkan hasil
analisis inferensial menujuakan bahwa strategi DRTA berbsis medi PCS
dengan strategi DRTA tanpa berbasis media memperoleh nilai sig
0.00<0.05. Hasit dari uji Manova . Sehingga H; ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci. Strategi DRTA, PCS, Motivasi, Membaca Pemahaman



ABSTRACT

Rahmawaty Rahman, 2022, The Comparson of the PCS Media-Based DRTA
Strategy and the Non Media-Based DRTA Strategy on Leaming Motivation and
Reading Comprehension Skiiis at the Fourth Grade of Cluster |1, Bontomarannu
District, Gowa Regency. Supervised by Sitti Aida Azis and Rukli

This study discussed the comparson of the PCS media-based DRTA
sirategy and the non-media-based DRTA strategy on learning motivation and
reading comprehension skiks of fairy tales. This study aimed at determining
whether there was a difference between the PCS media - based DRTA strategy
and the non meda based DRTA strategy on learming motvation and reading
comprehension skills of fary tales. The type of research used was Quasi
Experimental Design with the type of Nonequivalent Control Group Design. The
population of this research were all Cluster || Bontomarannu District, Gowa .
Regency

The research samples were 30 students of class IV SDi Bontomanai and
30 students of class IV SDI Bontomanai, using cluster random sampling
technique. Data collection techniques In this study were carried out using a
questionnaire to determine students' motivation in learning and test techniques to
determine students’ reading comprehension skills in the form of 20 item multiple
choice questions. The resuits of the research based on descriptive analysis
showed that the average student motivation in the expenmental class 1 was 86.2
and the experimental class 2 was 79.0. Meanwhile, the average reading
comprehension skills of experimental class 1 was 902 and expenmental class 2
was 79.3 meaning that the DRTA strategy based on PCS media was betier than
the DRTA strategy without media based. While the resulis of the inferential
analysis showed that the PCS media-based DRTA sirategy with the non-media-
based DRTA strategy obtained a sig value of 0,.00<0.05 where the results from
the Manova test. So HO is rejected and Ha is accepted.

Keywords: DRTA Strategy, PCS, Motivation, Reading Comprehension

Transiated § Cenfed by
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru merupakan faktor yang sangat penting keberadaanya dalam
mengelola proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembeiajaran guru
diharapkan paham dan mampu menerapkan strategl pembelajaran.
Strategl pembelajaran bisa diartikan sebagai siasat, kiat, tnk atau cara,
Strategi pembelajaran adalah cara yang dipilih seorang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu,
yang meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman belajar kepada siswa Strategi pembelajaran tidak hanya
terbatas pada prosedur kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya
maten atau paket pembelajaran. Strategl pembelajaran terdiri atas semua
komponen materi pelajaran dan prosedur yang akan digunakan untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Penggunaan strategl pembelajaran sangatiah perlu karena
mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil
yang optimal. Tanpa menggunakan strategi yang |elas, proses
pembelajaran tidak akan terarah yang berdampak terhadap tidak
tercapainya tujuan pembelajaran, Karena itu, strategi pembeiajaran
sangatlah berguna bagi guru maupun siswa. Bagl guru strategi dapat
dijadikan sebagai padoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam

pelaksanaan proses pembelajaran, Bagi siswa, penggunaan strateg
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pembeiajaran dapat mempermudah proses belajar, karena seliap strategl
pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.
Strategi yang menarik minat siswa sehingga merangsang siswa utuk
terlibat aktif di dalam pembeiajaran membaca (Puspitasarn, 2015:4)

Terkait strateg: pembelajaran, salah satunya dikenal Strategi Direct
Reading Thinking Activity (DRTA) merupakan strategi pembelajaran yang
kegiatannya, siswa diminta untuk memprediksikan terkait hal yang terjadi
dalam suatu teks bacaan, kemudian dalam membuat prediksi siswa
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk menentukan topik,
DRTA adalah salah satu  strategi pengajaran membaca  dalam
menjawab pertanyaan memprediksi sebuah bacaandan kemudian
mengembangkan potensi dan daya pikir siswa dalam memahami isi
cerita memiliki gambaran yang lebih luas terhadap materi yang akan
dipelajar Lubis (Kara, 2021:60).

Strategi pembelajaran DRTA merupakan strategl untuk
mengembangkan kemampuan membaca secara komprehensif, membaca
kritis, dan mengembangkan perolehan pengalaman siswa berdasarkan
bentuk dan isi bacaan secara ekstensif Awalnya siswa diajak untuk
membuat prediksi tentang apa yang terjadi dalam suatu teks melalui
media bergambar yang dapat mendorong anak-anak berpikir tentang
pesan teks. Kemudian dalam membuat prediksi, masing-masing siswa
akan berbeda karena siswa berpikir sesuai jalan pikiran siswa, dan guru

harus menerima prediksi yang dikemukakan siswa.



Pemilihan strategi DRTA dengan asumsi bahwa strategi DRTA
lebih memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa
sendirilah yang memprediksi dan membuktikan ketika mereka membaca.
Fatih (Putri,dkk 2019:160)

Sehubungan dengan pemyataan tersebut strategi DRTA akan
sangat maksimal penggunaannya saat strategi tersebut berbasis media.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan atau
disediakan oleh guru dimana penggunanya diintegrasikan kedalam tujuan
dan isi pembelajaran, sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas
keglatan pembelajaran serta mencapai kompetensi pembelajarannya.
Selain itu media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesanfinformasidari sumber
kepada anak didik yang bertujuan merangsang pikiran, perasaan, minat,
dan perhatian anak didik mengikuti kegiatan pembelajaran

Di samping itu, media pembelajaran merupakan perantara ataupun
pengantar untuk menyalurkan informasi dalam suatu pembelajaran,
dengan kata lain media sebagal alat yang membantu guru dalam kegiatan
mengajar. Berdasarkan asumsli tersebut agar pembelajaran lebih menarik
dan menambah motivasi atau gairah siswa dalam belajar dibutuhkan
media sebagai alat yang dapat menyalurkan imajinasi yang kreatif siswa

Sementara itu, Media PCS merupakan media yang berjienis media
visual, artinya media ini berisi kartu bergambar sesuai dengan urutan

sebuah certa. PCS adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau



tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu
yang berhubungan dengan gambar Ficture Card Series Ini biasanya
berbentuk seperti kartu, atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru
Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau foto, atau
memanfaatkan gambar atau foto yang sudah ada yang ditempelkan pada
lembaran-lembaran kertas yang tebal.

Penerapan strategi DRTA berbasis media Picture Card Senes
(PCS) adalah suatu cara guru dalam menyampaikan pelajaran yang berisi
kegiatan siswa memprediksi suatu bacaan dengan melihat gambar senes,
dan membacakan cerita yang telah dibuatnya dengan berdasarkan
gambar yang telah dilihatnya.

Namun, yang terjadi di lapangan guru bermasa bodoh dengan
pemilihan strategi dan media yang tepat dalam proses pembeiajaran. Hal
itu mengakibatkan kelas kurang kondusif dikarenakan siswa jenuh dan
tidak memiliki motivasi belajar dan berdampak pula pada hasil belajar
siswa. Hal tersebut tenadi akibat kebanyakan guru masih menggunakan
pembelaaran konvensional yaitu guru hanya menjelaskan materi, guru
hanya menyuruh siswa untuk membaca suatu bacaan dan menjawab soal
yang terdapat di buku sehingga siswa tidak paham terkait bacaan yang
telah dibacanya. Bukan hanya itu siswa lebih cenderung bermain dengan
temannya akibat siswa jenuh di dalam kelas

Akibatnya motivasi belajar sangatlah penting dalam proses

pembelajaran. Motivasi adalah salah satu faktor utama dar dalam belajar



membaca. Salah satu kesuksesan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh
faktor dari dalam diri sendiri. Motivasi merupakan dorongan dan dalam din
seseorang. Rendahnya motivasi seseorang, dalam hal ini siswa itu sendiri,
sangat berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar karena siswa yang
mempunyai motivasi tinggi ditunjang dengan penerapan strateg
pembeiajaran yang baik tentunya dapat mempengaruhi kualitas hasil
belajar ity sendiri,

Motivasi yang djelaskan merupakan motivasi belajar siswa pada
proses pembelajaran membaca pemahaman dongeng. Membaca
pemahaman adalah membaca secara kognitif untuk memahami isi
bacaan. Aktivitas membaca bagi siswa, tidak selamanya berlangsung
sesuai harapan. Masih banyak terdapat kekurangan pada proses
pembelajaran bahasa Indonesia terutama membaca pemahaman,
Kemampuan membaca yang baik dan benar sangat penting peranannya
dalam membantu anak mempelajari berbagai hal. Artinya, semakin luas
pengetahuan awal pembaca maka semakin mudah memahami isi bacaan.
(Nurmasari dkk, 2019:99)

Pembelajaranan membaca pemahaman teks di sekolah dasar bagi
siswa kelas tinggl di sekolah dasar cenderung diabaikan seharusnya
pembelajaran membaca pemahaman bukan hanya menjawab pertanyaan,
menyuarakan bunyi, cepat lambatnya membaca, melainkan melibatkan
siswa berpikir mengenai bacaan sehingga siswa terlibat aktif dalam

membaca. Kemampuan membaca pemahaman yang dimiliki seseorang



bukaniah merupakan kemampuan yang turun-temurun, melainkan hasil
proses belajar mengajar yang dilakukan dengan tekun dan teriatih
Semakin terampil seseorang memahami suatu bacaan, semakin jelas dan
terang pula jalan pkimannya. Yang dimaksud dengan membaca
pemahaman yaitu pemahaman isi bacaan dan dibatasi pada pertanyaan-
pertanyaan tentang apa, bagaimana, mengapa, dimana dan kesimpulan
berdasarkan masalah dar isi bacaan.

Salah satu bahan bacaan pada penelitian ini adalah cerita
dongeng. Cerita dongeng merupakan cerita fiktif yang bertujuan untuk
menghibur dan mengandung nilai-nilai  budi pekerti di dalamnya.
Dongeng hadir terutama karena dimaksudkan untuk menyampaikan
ajaran moral, konfiik kepentingan antara baik dan buruk, dan yang
baik pada akhimya pasti menang. Tokoh yang dihadirkan, bisa sesama
manusia, atau ditambah makhluk lain seperti binatang dan makhiuk
halus, jelas berkarakter datar (flat character), terbelah antara baik dan
jahat, sesuai dengan ajaran moral yang ingin disampaikan. (Maksum dkk.
2021:199 : Puspitasari 2015:2)

Sehubungan dengan uraian tersebut telah dijelaskan pada QS Al-
Alaq :

e S AN AL TE e .G G Gdian; T
B g e
Terjemahan :

“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan



tuhanmulah yang maha mulia, yang mengajar (manusia) dengan
pena, dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q S
Al-Alag /96 / 15)

Ayat tersebut juga sehubungan dengaan perintah Allah dalam QS Al-Isra’

c14
o e 230 B, TS TR)
Terjemahan :
“Bacalah kitabmu, cukuplah dinmu sendini pada hari ini sebagai
penghitung atas dirimu”

Kedua ayat tersebut merupakan perintah Allah kepada manusia
untuk belajar dalam rangka meningkatkan ilmu pengetahuan termasuk
didalam mempeiajari, menggali, dan mengamalkan limu yang telah kita
punya. Artinya kita harus terus menggali pengetahuan dengan cara
membaca.

Selanjutnya Allah berfirman pada QS. Al— Mu'min : 60

Terjamahan :

“Berdoalah kepada-Ku niscaya akan aku kabulkan untukmu”

Ayat tersebut merupakan perintah Allah untuk berdoa, dan ayat
tersebut menjadi motivasi setiap orang bahwa Allah akan selalu bersama

dengan orang yg berdoa kepadaNya.

Demikianiah terjadi di Sekolah Dasar di Kecamatan Bontomarannu,

Kabupaten Gowa menurut beberapa guru-guru saat dilaksanakannya



KKG GUGUS |l kebanyakan siswa tidak memahami bacaan yang telah
dibacanya hal tersebut terjadi bukan hanya siswa tidak memahami isi teks
bacaan tetapi juga karena kurangnya gairah atau motivasi mereka dalam
kegiatan membaca. Sehingga peneliti berencana melakukan penelitian di
GUGUS Il Kecamatan Bontomarannu, dengan fokus penelitian pada SDN

Unggulan Bontomanai dan SD Inpres Bontomanal.

Berdasarkan uraian tersebut, peneiiti telah menggunakan sebuah
inovasi pembelajaran yang mengkombinasikan antara startegi dan media
pembelajaran yang akan dibandingkan dengan straiegi pembelajaran
yang sama yaitu strategi DRTA namun, tanpa menggunakan media PCS.
Sehingga dapat diketahui peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Strategi Direct Reading Thinking Activity (DRTA)
Berbasis Media Picture Card Series (PCS) dengan Strategi DRTA
tanpa Berbasis Media terhadap Motivasi Belajar dan Ketermpilan
Membaca Pemahaman Cerita Dongeng Kelas IV Sekolah Dasar
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar motivasi belajar dan keterampilan membaca
pemahaman cerita dengeng dalam menggunakan strategi DRTA
berbasis PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media Kelas

IV Gugus |l , Kabupaten Gowa ?



2. Apakah terdapat perbedaan DRTA berbasis PCS dengan strategi
DRTA tanpa berbasis media terhadap Motivasi Belajar dan
Keterampilan Membaca Pemahaman Cerita Dongeng Keias IV
Gugus Il , Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa ?

3. Apakah terdapat perbedaan strategi DRTA berbasis PCS dengan
strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap Motivasi Belajar
Kelas IV Gugus Il , Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa ?

4. Apakah terdapat perbedaan strategi DRTA berbasis PCS dengan
strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap Keterampilan
Membaca Pemahaman Cerita Dongeng Kelas IV Gugus Il |
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa 7

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yaitu

1. Untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar dan
keterampilan membaca pemahaman centa dongeng dalam
menggunakan strategi ORTA berbasis PCS dengan strategi DRTA
tanpa berbasis media Kelas IV Gugus |l , Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui perbedaan DRTA berbasis PCS dengan strategi
DRTA tanpa berbasis media terhadap Motivasi Belajar dan
Keterampilan Membaca Pemahaman Centa Dongeng Kelas IV

Gugus Il , Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa.
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3. Untuk mengetahui perbedaan strategi DRTA berbasis PCS dengan
strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap Motivasi Belajar
Kelas IV Gugus Il , Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa.

4. Untuk mengetahui perbedaan strategi DRTA berbasis PCS dengan
strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap Keterampiian
Membaca Pemahaman Cerita Dongeng Kelas IV Gugus Il ,
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teortis, hasil penelitan ini diharapkan dapat
membantu imu pengetahuan di bagian pendidikan, khususnya
tentang strategi membaca DRTA terhadap kemampuan membaca
pemahaman.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi guru, yaitu dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas dan memperoleh pengalaman untuk
meningkatkan keterampilan memilih strategi dan media
pembelajaran yang lebih bervarasi.
b. Bagi peserta didik, yaitu dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman.
¢ Bagi sekolah, yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan bantuan yang baik pada sekolah dalam rangka
perbaikan proses belajar khususnya pada mata pelajaran
bahasa Indonesia.



d. Peneliti, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister
Pendidikan Dasar di Universitas Muhammadiyah Makassar



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritis

1. Membaca Pemahaman
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan suatu usaha untyk menulusuri makna yang
ada sesuai pendapat Tarigan (Faisal & Kadang, 2019) Vanbecelaere
et al (2019) berasumsi bahwa membaca tidak hanya dipandang
mengambil informasi tertulis tentang maten cetak tetapi juga
menghubungkan penggalian makna proses sebagai inti dar tindakan
membaca, Artingya membaca bukan hanya untuk mendapatkan
informasi dan teks secara pasif tetapi juga memprosesnya dalam

pikiran untuk memahami maknanya.

Membaca adalah suatu proses vyang diakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/Bahasa tulis.
Sejalan hal tersebut dikemukakan Klien dkk (Faisal & Kadang, 2019)
ada beberapa yang mencakup pengerian dar membaca yakni
membaca merupakan suatu proses, proses dimaknal suatu informasi
dari teks yang dimiliki oleh psmbaca yang mempunyal peran yang
menghasilkan sebuah makna yang didapatinya. Membaca juga
merupakan sebuah startegis dimaknai pembaca vyang efektif

menggunakan berbagal strategi membaca yang sesuai dengan teks

12
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dan konteks dalam rangka mengkonstruk makna ketika membaca,
Cakupan yang ketiga yakni membaca merupakan interaktif artinya
orang yang senang membaca akan merumuskan beberapa tujuan
yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah
dipahami sehingga tenadi interaksi antara pembaca dan teks. Selain
itu Surastina (Hidayah & Hemansyah, 2016) menjelaskan membaca
merupakan suatu proses di mana pikiran tanpa bantuan apapun selain
kata-kata dalam bacaan itu dapat meningkatkan pemahaman. Untuk
dapat mencapai taraf mengerti dalam kegiatan membaca diperiukan
keterampilanketerampilan tertentu.

b. Tujuan Membaca

Tujuan membaca secara umum ialah (1) mendapatkan informasi,
(2) memperoleh pemahaman, (3) memperoleh kesenangan. Kemudian
tjuan membaca secara khusus falah (1) memperoleh informasi
factual, (2) memperoleh keterangan tentang sesuatu yang khusus dan
problematis, (3) membenkan penilaian kritis terhadap karya tulis
seseorang, (4) memperoleh kenikmatan emosi, dan (5) mengisi waktu
luang, Nurhadi ((Faisal & Kadang, 2019).

Membaca pemahaman merupakan sebuah proses untuk sebuah
pesan yang disampaikan oleh penulis terhadap pembaca yang
dilatarbelakangl darn informasi yang sudah ada di dalam ingatan
membaca, membaca pemahaman memperiihatkan skema atau
pengetahuan yang sudah di Ingatannya, fungsi dar proses
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pemahaman informasi yang baru dan membiarkannya untuk masuk
dan menjadi bagian dan pengetahuannya. Membaca pemahaman
merupakan suatu kegiatan membaca yang tujuan utamanya untuk
memahami bacaan secara tepat dan cepat Tujuan membaca
pemahaman adalah sebagai berikut Lestan (Hidayah & Hermansyah,
2018) : a) menemukan ide pokok b) memilih butir-butir penting c)

mengikuti petunjuk-petunjuk.

c. Pengertian Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca
yang tujuan utamanya adalah memahami bacaan secara tepat dan
cepat. Aspek yang terpenting dalam membaca pemahaman yaitu
memiliki kosa kata yang banyak, kemampuan menafsirkan kata, frasa,
kalimat, dan wacana, kemampuan menangkap ide poko dan ide
penunjang; kemampuan menangkap gans besar dan nncian; serta
kemampuan menangkap urutan peristiwa dalam bacaan, Kamidjan
(Faisal & Kadang, 2019).

Membaca pemahaman merupakan sebuah proses untuk sebuah
pesan yang disampaikan oleh penulis terhadap pembaca yang
dilatarbelakangl darl Informasl yang sudah ada di dalam Ingatan
membaca, membaca pemahaman memperkhatkan skema atau
pengetahuan yang sudah di Ingatannya., fungsi dari proses
pemahaman informasi yang baru dan membiarkannya untuk masuk

dan menjadi bagian dan pengetahuannya. membaca pemahaman
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merupakan lanjutan dari membaca dalam hati, mulai dibenkan di kelas
3, membaca tanpa suara dengan tujuan untuk memahami isi bacaan.
Pendapat tersebut didukung Sabarti Akhadiah dkk (Laily, 2007) yang
mengungkapkan bahwa membaca pemahaman merupakan sub pokok
bahasan dari membaca lanjut. Tujuannya agar siswa mampu
memahami, menafsirkan, serta menghayati isi bacaan,

M.E Suhendar dalam (Edukasi et al., 2019) berpendapat bahwa
“Membaca pemahaman adalah membaca bahan bacsan dengan
menangkap  pokok-pokok pikiran yang lebih tajam dan dalam,
sehingga terasa ada kepuasan tersendiri setelah bahan bacaan
itu dibaca sampai selesa". Sedangkan Henry Guntur Tarigan
berpendapat bahwa, “Membaca pemahaman ialah sejenis membaca
yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau nomma-nomma
kesastraan, resens! kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi".
Membaca pemahaman atau istilahnya Reading Comprehension
atau  mengerti dan memahami” sangat penting karena jika
seseorang belajar mendengarkan atau membaca dan dia tidak
mengerti atau tidak memahami apa yang didengar dan dibaca
dan tidak melakukan tindakan atau usaha yang tepat untuk
memperoleh pemahaman maka dari sudut pandang bahasa orang
ini  dapat dikatakan tidak sedang belajar, Muara akhir belajar
adalah pemahaman, jika tidak paham dan tidak melakukan
usaha untuk memperoleh pemahaman maka dapat dikatakan
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kegiatan belajar yang dilakukan sia-sia atau paling tidak dapat

dikatakan tidak banyak manfaat yang dapat dipetk dari usaha

belajar tersebut. Untuk keterampilan pemahaman, hal yang paling
tepat digunakan adalah membaca dalam hati, yang dapat dibagi
dalam:

1) Membaca ekstensif yang berarti membaca secara |uas.
Membaca ekstensif mencakup membaca Survei, membaca Sekilas
dan membaca Dangkal.

2) Membaca intensif yang berarti studi seksama telaah, teliti
dan penanganan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas
terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai empat
halaman setiap han. Membaca intensif mencakup membaca telaah
isi, membaca telaah Bahasa

3) Membaca kritis Berpikir kritis merupakan keterampilan  berpikir
universal yang berguna untuk semua profesi dan jenis
pekerjaan. Demikian  juga berpikir kritis berguna dalam
melakukan kegiatan membaca, menulis, berbicara,
mendengarkan, berdiskusi, dan sebagainya, untuk mendapatkan
hasil yang lebin baik.

d. Indikator Membaca Pemahaman

Seseorang dikatakan membaca apabila telah mampu
berkonsentrasi dengan bacaan yang di bacanya dan mengetahui apa
yang di bacanya. Membaca dapat di kembangkan yaitu melalui
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pemahaman karena sebelumnya kita lebih dulu akan di ajarkan
bagaimana cara membaca dan setelah itu kita akan dapat memahami
maksud dan tujuan dari penulis. Misalnya kita membaca cerita anak,
di dalam cerita tersebut mengisahkan tentang anak itik kecil. Pasti di
dalam centa tersebut kita dapat mengambil nasehat atau pesan moral
dari centa tersebut dengan menyimpulkannya inilah yang disebut
dengan pemahaman. Guna meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman, hal-hal yang perlu diperhatkan dalam proses
pembelajaran membaca pemahaman mencakup pehamahan literal,
pemahaman inferensial, pemahaman kntis, pemahaman kreatif

e. Tujuan Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca
yang tujuan utamanya untuk memahami bacaan secara tepat dan
cepat. Tujuan membaca pemahaman adalah sebagai berikut Lestan
(Hidayah & Hermansyah, 2016) Menemukan ide pokok; Memilih butir-
butir penting. Mengikuti petunjuk-petunjuk; Menentukan organisasi
bahan bacaan, Menemukan cita visual dan citra lainnya, Menarik
simpulan; Menduga makna dan merangkai dampaknya; Menyusun

rangkuman , Membedakan fakte dari pendapat

f. Prinsip-Prinsip Membaca Pemahaman

Prinsip membaca pemahaman sama dengan membaca pada

umumnya, tetapi lebih ditekankan pada makna atau pemahaman din



pembaca. Prinsip Pemahaman Membaca MclLaughlin & Allen
(Rahim, 2018) menyatakan prinsip-prinsip membaca sebagai berikut;
1) pemahaman adalah proses konstruktivis sosial, (2) keseimbangan
kecakapan adalah kerangka kurikulum yang mempromosikan
pemahaman, (3) membaca profesional (sangat baik) Guru
mempengaruhi pembelajaran siswa, (4) pembaca yang baik
memainkan peran strategis dan aktif dalam membaca, (5) membaca
harus dilakukan dalam konteks yang bermakna, (6) siswa belajar dari
berbagai teks lintas kelas Temukan tingkat manfaat membaca, (7)
perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi
pemahaman bacaan, (8) inklusi merupakan faktor kunci dalam
proses pemahaman, (9) strategi dan keterampilan membaca dapat
diajarkan, dan (10) penilaian dinamis menyediakan Informasi
pembelajaran pemahaman bacaan. Membaca pemahaman adalah
proses mencar makna dan pemikiran tertulis melalui interpretasi
yang bermakna dan interaksi dengan bahasa. Membaca intensif
dipandang sebagai proses multifaset, dipengaruhi oleh ide-ide dari
berbagai keterampilan bahasa. Pada saat yang sama, prinsip umum
membaca bahwa membaca tidak hanya mengenal dan melafalkan
huruf, tetapi kegiatan membaca yang melampaui pengenalan huruf
dan suara serta penguasaan bahasa terjadi secara bersamaan. Jika
seseorang tidak menguasal bahasa, ia tidak dapat dikatakan memiliki

kemampuan membaca., Membaca dan berpkir terjadi secara
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bersamaan. Orang tidak dapat membaca tanpa menggunakan pikiran
dan perasaan mereka, Membaca berarti pemahaman, jadi aktivitas
membaca mengarah pada pemahaman

2. Strategi Direct Reading Thinking Activity (DRTA)

a. Pengertian Strategi Membaca DRTA

Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity)
merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh Russell
Stauffer. Strategi membaca dan berpikir secara langsung atau
DRTA adalah untuk melatih pesera didik untuk berkonsentrasi dan
berpikir keras guna memahami isi bacaan secara serius. Menurut
Stuffer dalam penelitian Mohammad Mehdi Yazdani menyebutkan
bahwa: Aktivitas berpikir membaca yang diarahkan (DRTA)
dikembangkan oleh Stauffer pada tahun 1969, DRTA adalah
strategi yang membimbing peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang teks, membuat prediksi, serta kemudian membaca untuk
mengkonfirmasi atau menolak. jadi peserta didik dapat memahami
bacaan secara langsung dengan menganalisa bacaan serta juga
dapat membantu peserta didik ketika mereka kesulitan berinteraksi
dengan bahan bacaan
* { Roudhen Branch, 2015).

Strategi ini melibatkan peserta didik dalam memprediksi apa
isi centa yang dipikirkan mereka. “DRTA adalah strategi yang

memandu siswa melalui membaca, membuat prediksi . membaca
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ulang, dan mengkonfirmasikan atau menyesuaikan kembali

prediksi* (Faisal,dkk 2019).

Strategl Membaca dan Berpkir Secara Langsung atau
DRTA (Direct Reading Thinking Activities) adalah untuk
melatih siswa untuk berkonsentrasi dan berpikir keras guna
memahami isi bacaan secara serius. Stauffer dalam
(Edukasi et al, 2019) menciptakan kegiatan “Directed Reading
Thinking Activity" (DRTA) yang digunakan untuk
kemampuan berpikir Krtis. Sehingga strategi DRTA merupakan
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menekankan
kegiatan berpikir secara langsung pada saat siswa membaca dan
menuntun siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran

kemampuan membaca pemahaman (Yuliana, et al,, 2018)

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
strategi DRTA merupakan strategi yang melibatkan peserta didik
dalam sebuah bacaan yaitu dengan memprediksi, meringkas dan
mengevaluasi bacaan, sehingga peserta didik mampu memahami
bacaan tersebut dengan baik

b. Tujuan Strategi DRTA

Tujuan strategi DRTA yakni memiokuskan keteriibatan
peserta didik dengan teks, karena peserta didik memprediksi dan

membuktikannya ketka mereka membaca. Secara umum DRTA
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bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan membaca kritis
dan reflektif Secara khusus DRTA Dbertujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didk dalam: Menjelaskan
tujuan membaca, mengutip,memahami dan mengasimilasikan
informasi, membahas bahan bacaan berdasarkan Tujuan
membaca, menggantungkan keputusan dan membuat keputusan
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan membaca
Abidin (Darmini & Hikmah, 2021). Menurut Panjaitan.et all., 2019
Tujuan strategi DRTA sebagai berikut (1) memberikan format
dasar pengenalan kepada guru pembelajaran yang sistematis, (2)
meninMan pemahaman siswa, (3) membimbing siswa
melakukan kegiatan membaca, (4) meningkatkan kemampuan

siswa dalam membaca teks.

Menurut Abidin (2016: 80), secara umum DRTA bertujuan
agar siswa memiliki kemampuan membaca kritis dan reflektif.
Secara khusus DRTA bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam (1) menjelaskan tujuan membaca,; (2)
mengutip, memahami, dan mengasimilasikan informasi, (3)
membahas bahan bacaan berdasarkan tuuan membaca; (4)
menggantungkan keputusan, dan (5) membuat keputusan
berdasarkan informasi yang diperoleh dan kegiatan membaca.

Tujuan menggunakan DRTA adalah medorong peserta didik

bersikap mandiri saat membaca. Hal ini melibatkan peserta didik
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secara aktif dimana mereka harus menggunakan keterampilan
penalaran mereka dan ide-ide mereka sendiri. Makna dari strategi
DRTA adalah membuat prediks: sebelum membaca setiap bagian
dar suatu bacaan. Mengharuskan peserta didik untuk membuat
prediksi dan menyusun tujuan dari membaca. Siklus ini menuntut
peserta didik untuk menggunakan latar belakang pengetahuannya
untuk mengatur tujuan membaca dan mengembangkan
keterampilan bertanyanya, Memverifikasi prediksi saat membaca

memperiuas pikiran dan mempromosikan pembeilajaran interakiif.

Strategi DRTA dapat digunakan oleh pendidik dalam
mengoptimalkan membaca pemahaman siswa.Selain
meningkatkan membaca, strategi ini merangsang siswa untuk
berpkir sebelum membaca, merangsang ingatan peserta didik
sebelum membaca dan menguji pengetahuan siswa tentang suatu
objek, serta melatih keberanian dalam berpendapat dengan
prediksiprediksi mereka. Strategi DRTA ialah suatu strategi yang
memfokuskan keteriibatan siswa dalam memprediksi dan
membuktikan prediksinya ketka mereka membaca teks. (Karakaita

Putri dkk., 2019)

c. Penerapan Strategi DRTA

Strategi DRTA merupakan strategi pembelajaran yang
dikembangkan oleh Russell Stauffer. Rahim (2005: 48)
mengemukakan bahwa strategl DRTA dilaksanakan dalam



23

beberapa tahapan pembelajaran sebagai berikut 1) Membuat
predksi berdasarkan petunjuk judul. Pada tahap ini guru
menuliskan judul atau bab yang dipelajari di papan tulis, kemudian
gury menyuruh seorang peserta didik membacakannya, 2)
Membuat prediksi dan petunjuk gambar. Pada tahap ni guru
menyuruh peserta didk untuk membuat prediksi dari gambar
tersebut. 3) Membaca bahan bacaan. Pada tahap ini guru
menyuruh peserta didik membaca bagian yang telah dipilih. 4)
Menidai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi Guru
menyuruh peserta didik yang yakin bahwa prediksinya benar untuk
membaca nyaring bagan cari bacaan yang mendukung prediksi
mereka. Peserta didik yang salah bisa mencentakan mengapa
salah, Kemudian guru menyuruh peserta didik menyesuaikan
prediksi mereka didasarkan pada teks yang baru saja mereka baca.
Beberapa peserta didik mungkin menduga bahwa prediksi mereka
hampir tepat, yang lain-lain mungkin membuang prediksi mereka
karena tidak sesuai dengan teks asli Kemudian membuat prediksi
baru berdasarkan masukan baru. 5) Guru menyuruh peserta didik
membuat ringkasan sesuai dengan versi mereka masing-masing.
(6) Kemudian guru menanyakan nilai-nilal yang terkandung dalam
bacaan yang mereka pelajari.

Dari apa yang dikemukakan oleh Rahim diketahu bahwa

langkah-langkah membaca pemahaman dengan strategi DRTA
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terdiri dari 5 langkah yaitu (1) Membuat prediksi dari petunjuk judul
atau gambar, (2) Membaca bahan bacaan, (3) Menilai ketepatan
prediksi dan menyesuaikan prediksi, (4) Membuat ringkasan, (5)
Menentukan nilai-nilai yang terkandung dalam bacaan. Dalam
penelitian ini kelima langkah tersebut akan dijadikan acuan untuk
melaksanakan parlakuan sebanyak enam kali Tujuan yang ingin
dicapai melalui periakuan ini adalah meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman peseria didik secara global, detail dan

selektif.

Langkah-langkah strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA)

1) Memprediksi
Pada Langkah pertama, guru menyiapkan peserta didik untuk
membaca dan membantu mereka berfikir tentang apa yang
akan mereka baca sebelum memulal pembelajaran. Peserta
didik belajar untuk memprediksi apa yang mereka baca
berdasarkan pada petunjuk yang tersedia di dalam teks, seperti
gambar, tulisan tebal dalam bagian teks dengan membaca
sekilas. Para peserta didik belajar untuk membuat pertanyaan
tentang apa yang akan mereka baca dan untuk mengatur
prediksi sebelum kegiatan dimulai. Selama langkah ini, peran
guru ialah untuk mengaktifkan keduanya dengan bertanya



2)

3)

d.

kepada peserta didik tentang prediksi mereka. Ini adalah waktu
untuk menebak, mengantisipasi dan menghipotesa.

Membaca

Langkah berikutnya adalah membaca Para peserta didik
diminta untuk membaca teks dalam hati untuk memverfikasi
keakuratan prediksi mereka. Beberapa prediksi mereka akan
ditolak dan beberapa akan diterima setelah membaca lebih
lanjut, Tidak ada prediksi yang benar atau salah, hanya
beberapa prediksi dinilai kurang akurat dibandingkan yang lain

Membuktikan

Selama Langkah ini, peserta didik membaca Kembali teks agar
mereka dapat memverifikas: prediksi mereka. Peserta didik
memverifkasi keakuratan prediksi mereka dengan menemukan
pemyataan dalam teks dan membacanya secara lisan dalam
kelas. Guru berfungsi sebagai pembimbing, penyaring. dan
memperdalam bacaan atau proses berfikir. Langkah Ini telah
dibangun pada tahap-tahap sebelumnya, dimana peserta didik
membuat prediks: dan membaca untuk menemukan bukti,

Kelebihan dan Kekurangan Strategi DRTA

Kelebthan strategi DRTA dapat meningkatkan keterampilan

membaca peserta didik dengan cara memfokuskan keteribatan

peserta didk dengan teks, peserta didik memprediksi dan

membuktikannya Ketika mereka membaca sehingga pemahaman
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peserta didik akan meningkat sehingga dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan.

Strategi DRTA memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan dan strategi DRTA yaitu (1) DRTA ini berisi jenis-jenis
strategi membaca sehingga guru dapat menggunakan dan dapat
memprerhatikan perbedaan yang ada pada pesena didik, (2)
DRTA merupakan aktivitas pemahaman yang meramalkan atau
mempredikskan sebuah bacaan hingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh gambaran keseluruhan maten yang
sudah dipercaya (3) strategi ODRTA menunjukkan cara belajar
yang bermakna bagi peserta didik, sebab belajar bukan hanya
sekedar untuk belajar tetapi juga mempersiapkan untuk hidup
selanjutnya,

Selain memiliki banyak kelebihan, strategi DRTA juga
meamiliki beberapa kelemahan yang sebenamya dapat diatasi.
Kelemahan tersebut diantaranya: (1) Penerapan strategi DRTA
seringkali menyita banyak waktu jika pengelolaan kelas tidak
efisien. Untuk itu, perlu manajemen waktu yang baik dan guru
agar pembelajaran dapat selesal tepat waktu, (2) strategi Ini
menuntut guru berpengetahuan luas. Kekurangan dalam hal
kemmapuan guru ini dapat diatasi dengan semangat guru dalam
mempelajari strategi ini lebih dalam lagi. Terlepas dar kelebihan



dan kelemahan strategi DRTA ini pemilihan strategi pembelajaran
harus dipilih secara selektif oleh guru,

3. Media Picture Card Series (PCS)

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dan bahasa Latin yaitu mediator yang dicirikan
sebagai metode korespondensi yang digun akan untuk
menyampaikan data dari suatu sumber kepada penerima. Menurut
Gagne & Briggs (1970) berpendapat ‘media adalah perangkat
nyata yang dapat memperkenalkan pesan dan menghidupkan
siswa untuk belajar, seperti video atau sebagai kaset” Gagne &
Briggs (Sadiman dkk, 2014, h.87).

Media adalah alat atau sarana yang dipergunakan untuk
menyampaikan pesan kepada masyarakat umum. Sehingga
‘Media merupakan wadah dan pesan yang oleh sumber atau
penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima
pesan atau tersebut” (Prastowo, 2019, h.95) Sesuai dengan (Uno
& Lamatenggo, 2011) “Media dalam pembelajaran adalah segala
bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dari sumber ke pesena didik’(h.122).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka media pembelajaran
cenderung dianggap sebagal media alat bantu untuk siklus
pembelajaran dan memberikan dorongan sehingga kerjasama

pembelajaran dan pembelajaran juga dapat diharapkan menjadi
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semua |enis perangkat khusus yang dapat digunakan dan

dimanfaatkan untuk membantu menyampaikan data kepada siswa

sehingga mereka dapat mencapai target pembelajaran.

b. Jenis-Jenis Media Pembeiajaran

Di dalam sebuah prosedur pengajaran, ditemukan macam-

macam kategori media pembelajaran Dibawah ini adalah

macam-macam media pembelajaran.

1

2)

3)

4)

Media visual Merupakan media yang menyimpan unsur
seperti bentuk, wama, dan tekstur dalam penampilannya.
Contohnya gambar, buku, jumal, peta, dan lain sebagainya.
Audio Visual Merupakan media yang dapat menampilkan
unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat
mengomunikasikan pesan atau informasi. Contohnya mesin
proyektor film, tape recorder, dan lain sebagainya.

Microsoft power point Merupakan salah satu aplikasi atau
perangkat lunak yang diciptakan untuk menangani
perancanga presentasi grafis. Aplikasi ini sangat popiler
digunakan di kalangan akademisi, praktisi dan lain
sebagainya.

Internet Merupakan salah satu media komunikasi yang
banyak dipakai untuk beberapa kepentingan. Internet juga
merupakan salah satu media yang memiliki perkembangan
sangat pesat, selain untuk pembelajaran intermet juga



banyak di manfaatkan oleh beberapa institusi, pebisnis dan
para ahli (Wati, 2016).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menggunakan
media visual dalam bentuk gambar untuk penelitian ini. Karena
media gambar sangat aktif di dalam prosedur pengajaran
menggunakan strategi DRTA anak didik akan lebih tertarik dan
pembelajaran pun akan menjadi lebih menyenangkan dan lebih
menark minat peserta didik dalam belajar.

c. Penggunaan Media picture card series Dalam

Pembelajaran Membaca Pemahaman

Media kartu gambar merupakan sexumpulan gambar terpisah
yang memuat satuan-satuan gambar serta mewakil serentetan
cerita. Kartu gambar ini dapat berbagai jenis, antara lain kartu
gambar dengan tampilan berlembar-lembar secara terpsah, adapun
dengan rangkaian cerita lengkap terkemas menjadi satu dalam
keseluruhan lembaran gambar (Syam, 2020)

Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pengajaran,
khususnya dalam membaca pemahaman tidak dimaksudkan untuk
mereplikasl metode pengajaran tetapi untuk melengkapi dan
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Gambar
merupakan media yang dapat dinikmati oleh indera mata dan mampu
menimbulkan rangsangan untuk berefleksi. Dalam berbagai media

pembelajaran yang ada, salah satu media yang sangat sederhana



adalah gambar. Jika gambar digunakan secara efektif, maka akan
memudahkan siswa untuk memahami pelgjaran. (Runtuwarouw,
2019)

Berkenaan dengan manifestasi di atas, coba diulas kembali
permasalahan pengajaran dengan  menggunakan media
pembelajaran dalam hal ini media picture card sernes sebagal alat
untuk memudahkan peserta didik dalam membaca pemahaman,
meningkatkan perhatian peserta didik, meningkatkan aktivitas
peserta didik dan meningkatkan memon pembelajar.

Wibawa, dkk (2019:118-121) media gambar akan membuat
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan serta siswa bisa
menjadi lebih aktif dalam belajar dan juga dapat melatih pemahaman
siswa dalam hal menyelesaikan permasalahan Penggunaan media
gambar dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di
kelas sehingga siswa tdak akan mudah bosan mengikuti kegiatan
pembeilajaran.

Menurut Levie dan levie hasil penelitan mengenai belajar
melalui stimulus gambar stimulus kata |a merumuskan bahwa
stimulus visual akan menghasilkan nilal yang baik untuk penugasan
sepert pengajaran yang membutuhkan proses ingatan, mengingat
kembali serta mengaitkan antara fakta dan konsep. Dalam penelitian
tersebut, peneliti tertark untuk menggunakan media gambar,

sebagaimana uraian diatas bahwa belajar mealul stimulus gambar
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dapat membuahkan hasil belajar yang lebih baik karena di dalam
strategi DRTA peserta didik diharapkan mampu mengingat gambar
dan mampu menceritakan maksud dari gambar tersebut.
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca
pemahaman itu dapat diaplikasikan dalam strategi DRTA di dalam
strategi DRTA terdapat 5 langkah/tahap, tahap ke 1 guru meminta
peserta didik untuk memperhatikan gambar yang akan di perlihatkan
oleh guru disini lah media gambar itu di terapkan. Karena di dalam
strategi DRTA gambar di gunakan peserta didik untuk dapat
memprediksi maksud dan cerita tersebut karena nantinya guru akan
memberikan pertanyaan sebagai stimulus dan meminta peserta didik
untuk maju ke depan kelas untuk membacakan cerita hasil prediksi
nya, Jadi semakin menark gambamya maka peserta didik akan lebih
mudah dan semakin merasa senang dalam belajar membaca
pemahaman melalui strategi DRTA yang berbantuan media gambar
tersebut (Arsyad, 2017).

Fungsi Media Pembelajaran penggunaan media pembelajaran
terdapat dalam komporen metode pembelajaran sebagai upaya
untuk meningkatkan proses interaksi guru-siswa dan interaksi siswa
dengan lingkungan belajarnya Media picture card series meliputi
kartu huruf/abjad, kartu kata, kartu kalimat, dan kartu gambar.

Penggunaan karu visual untuk membantu pemahaman dalam



proses pembelajaran mengukur tngkat pemahaman, dan
meningkatkan latihan lisan. (Runtuwarouw, 2019)

4. Motivasi Belajar

Motivasi adalah kekuatan, bak dari dalam maupun dan luar yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditentukan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan
sebagai dorogan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai
anggota masyarakat Sumantri (Hidayah & Hermansyah, 2016). QOleh
karena itu, motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis yang
tenadi pada din seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal
(lingkungan), dan faktor internal yang melekat pada setiap orang
(pembawaan), tingkat pendidikan, pengalaman masa lalu, keinginan atau
harapan masa depan. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa moctivasi adalsh suatu proses perubahan tenaga
dalam diri individu yang memberi kekuatan baginya untuk bertingkah iaku
(dengan glat belajar) dalam usaha mencapal tujuan belajamya.

Sedangkan belajar merupakan proses dasar dan perkembangan
hicup manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas
dan prestas hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar, karena
seseorang hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelajari. Belajar itu

bukan hanya sekedar pengalaman, belajar adalah suatu proses, bukan



suatu hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung aktif dan integratif
dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai hasil.

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan ekstemal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, peda umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri
maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan
memberkan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan ekstemal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa Indikator atau unsur yang
mendukung. Dari uraian tersebut, dapst disimpulkan bahwa pengertian
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam din
maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan
memberkan arah pada Kkegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Hidayah &
Hermansyah, 2016).

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan oleh Uno (Hidayah

& Hermmansyah, 2016) a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil b.



Adannya dorongan dan kebutuhan dalam belajar ¢c. Adanya harapan dan
cita-Cita masa depan d. Adanya penghargaan dalam belajar e. Adanya
kegiatan yang menarik f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

5. Cerita Dongeng

Salah satu jenis teks fiksi dalam materi bahasa Indonesia adalah
cerita dongeng. Menurut Sugeng ((Widyaningrum, 2018) isi dari dongeng
adalah suatu ungkapan mengenal hal-hal yang bersifat permukaan dan
send! kehidupan masyarakat secara mendalam. Dapat dijelaskan pula
bahwa cernta dongeng yang dikarang isinya berupa pandangan hidup
masyarakat pemilik daerah masing-masing yang dijelaskan secara detail.
Kehadiran dongeng menjawab teka-teki dari alam yang ada dalam
kehidupan suatu masyarakat pendukungnya. Maten cerita dongeng dalam
pembelajaran bahasa Indoensia di sekolah dasar dapat menjadi sarana
yang baik siswa dalam tumbuh kembangnya empat anak.

Dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi (terutama
tentang kejadian zaman dulu yang aneh-aneh Dongeng adalah cerita
sederhana yang tidak benar-benar terjadi, misainya kejadian-kejadian
aneh di zaman dahulu. Dongeng berfungsi menyampaikan ajaran moral
dan juga menghibur. Dongeng termasuk cemnta tradisional. Centa
tradisional adalah centa yang disampaikan secara turun-temurun. Suatu

cerita tradisional dapat dapat disebarkan secara luas ke berbagai tempat
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaya Hadu (2019) Penelit
mengatakan bahwa hasil belajar murid dengan menggunakan strateqi
DRTA menunjukkan hasil yang lebih baik daripada sebelum
menggunakan strategi DRTA. hal ini dapat dilihat dan hasil tes pretest
dari 13 mund atau 46,42% yang tidak memenuhi KKM dan setelah
diterapkan strategi DRTA kemudian diadakan posttest maka mund
yang tidak memenuhi KKM berkurang menjadi 3 murid atau 10,71%.
Adapun persamaan pada penelitian saya yaitu terletak pada vanabel
terikat (Y2) yaitu keterampilan membaca cerita

2. Peneltian yang telah dilakukan oleh Satrnanti (2019) Penelit
memperoleh hasil keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V
SD 82 Pattene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros setelanh
diterapkan mode! pembelajaran DRTA dkategorikan tinggi karena
mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan nilal rata-
rata 83.80. Hasil belajar siewa yang memiliki perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar kelas ekspenmen dengan kelas kontrol.
Karena nilal t Hitung sebesar, 4,194 > t tabel 2,025 dan nilal signifikan
0,968 > 0,05. Sehingga hasil penelitian bisa dijadikan landasan untuk
penelitian selanjutnya sesuai dengan penelitian saya.

3. Penelitan yang telah dilakukan oleh Fiorentina Br Ginting (2019)
Dalam penelitin tersebut diperoleh hasil strategi DRTA berbantuan

media gambar membawa pengaruh positif, serta terbukti efektif dalam



menaikkan nilal peserta ddik teriihat dan nilai N-Gain kelas
ekspenmen sebesar 0,41 dan kelas kontrol 0,33. Analisis N-Gain
menunjukkan bahwa penerapan strategi DRTA berbantuan media
gambar memberikan pengaruh yang signifikan pada membaca
pemahaman peserta didik. sehingga strategi ini dapat digunakan
untuk guru dalam proses pembelajaran serta dapat dijadikan acuan
untuk penelitian selanjutnya.
C. Kerangka Pikir

1. Strategi DRTA berbasis Media PCS dengan Strategi DRTA tanpa
Berbasis Media terhadap Motivasi Belajar dan Keterampilan
Membaca Pemahaman Cerita Dongeng

Berdasarkan hasil observasl awal peneliti mendapatkan bahwa
siswa kelas |V Gugus || Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa
pada kegiatan membaca rendah yang diakibatkan kurangnya motivasi
belajar siswa serta kurangnya penggunaan strategi pembelajaran yang
diterapkan guru. Berkaitan dengan masalah tersebut, maka dapat
diterapkan penggunaan strategi DRTA berbasis media PCS yang
selanjutnya akan dibandingkan dengan strategi DRTA tanpa berbasis
media.

Strategi DRTA berbasis Media PCS yaitu cara guru mengajarkan
membaca pemahaman yang diawali siswa mengamati gambar series,
selanjutnya siswa sendiri yang menulis dugaan isi cerita melalui gambar
yang sebelumnya diperihatkan. Cerita yang disajikan siswa berbeda
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karena setiap siswa diwajibkan menulis ceritanya sendiri degan
menggunakan kata-katanya sendiri pula. Kegiatan i diakhiri dengan
siswa membacakan cerita yang ditulis dan selanjutnya menjawab
pertanyaan terkait isi cerita. Dengan strategi pembelajaran yang
dikombinasikan dengan media yang menarik membuat pembelajaran
menjadi  lebih menyenangkan sebagai variasi dalam proses
pembelajaran membaca pemahaman cerita dongeng. Dalam
penyampaian materi pembelajaran dari guru ke siswa membutuhkan
cara dan media yang menarik dan sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Berbeda halnya dengan Strategi DRTA tanpa berbasis media yang
hanya memprediksi isi bacaan hanya dengan melihat satu gambar saja,
kemudian menjawab pertanyaan sesuai cerita yang telah diprediksl.
Strategi DRTA tanpa berbasis media sama halnya dengan
menggunakan media, yang membedakan hanya media yang
digunakan. Sehingga guru hendaknya lebih memfariasikan metode
pembelajaran yang dipadukan dengan media yang bersifat konkret,
dengan tujuan agar pembelajaran lebih bermakna dan dapat
meningkatkan partisipasi, keaktifan, serta kreativitas siswa dalam
proses pembelajaran  Proses belajar yang kurang bermakna
mengakibatkan aktivitas belajar siswa menjadi menurun, hal ini juga
berdampak pada motivasi belajar dan kemampuan membaca

pemahaman Cerita dongeng.
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Peneliti akan melihat perbandingan Strategi DRTA berbasis Media
PCS dengan Strategi DRTA tanpa Berbasis Media terhadap motivasi
balajar dan kemampuan membaca pemahaman cerita dongeng siswa.

Motivasi belajar merupakan dorongan darn dalam diri siswa dan dan
luar din siswa untuk belajar, tanpa adanya motivasi pembelajaran
proses pembelajaran tidak akan bersemangat dan kelas akan jauh dan
kata aktf. Sebaliknya jika siswa memiliki motivasi belajar maka siswa
akan lebin bergairah dan bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran,

Keterampilan membaca pemahaman memeriukan motivasi dan
tingkat konsentrasi dalam memahaml isi bacaan Membaca
pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam mengolah tserta
memahami Isi suatu bacaan. Sehingga, kegiatan membaca
pemahaman outputnya siswa memahami isi bacaan bukan hanya
sekedar membaca saja. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
olen Erliana (2011) mengatakan bahwa DRTA tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga meningkatkan motivasi
mereka dalam belajar.

Sesual dengan uraian tersebut maka ada perbedaan antara
menggunakan Strategi DRTA berbasis Media PCS dengan
pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar dan keterampilan
membaca pemahaman cerita dongeng siswa kelas IV GUGUS Il

Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa.
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Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti akan melihat perbedaan
kedua strategl pembelajaran tersebut salah satu solusi yang diberkan
oleh peneliti untuk melihat pengaruh dan stategi pembelajaran dengan
bantuan media pembelajaran yang diusulkan yakni melalui strategi
DRTA berbasis Media PCS terhadap moftivasi belajar dan keterampilan
membaca pemahaman dapat tersampaikan dengan jelas oleh siswa
baik pada saat proses pembelajaran. Melalui penggunaan strategi
DRTA berbasis Media PCS diharapkan menjadi salah satu strategi dan
media yang dapat berpengaruh pada motivasi dan keterampilan
membaca siswa,

2. Strategi DRTA berbasis Media PCS dengan Strategi DRTA
tanpa Berbasis Media terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Pembelajaran yang menyenangkan tercipta saat guru mengemas
pembelajaran menjadi pembelgjaran bermakna, khususnya dalam
meningkatkan motivasl belajar siswa diperiukan inovasi peambelajaran.
Hal tersebut terjadi di kelas |V GUGUS |l Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa, kurangnnya motivasi siswa dalam membaca.

Berdasarkan asumsi tersebut peneliti berinisiatif  untuk
mengkombinasikan startegi dan media pembelaaran yang disebut
Strategi DRTA berbasis Media PCS, yang kemudian strategi ini akan
dibandingkan dengan pembelajaran kontekstual untuk melihat motivasi

belajar siswa.
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Strategi Direct Reading Thinking Activity (DRTA) berbasis Media
Picture Card Series (PCS)merupakan kegiatan pembelajaran
membaca yang aktivitasnya guru memberikan dorongan kepada siswa
untuk merumuskan sendiri hipotesis, memproses informasi dan
mambantu siswa unutk berfikir secara langsung sehingga siswa mampu
memahami suatu bacaan atau cerita.

Berbeda halnya dengan strategi DRTA tanpa berbasis media, guru
hanya menyuruh siswa untuk menfsirkan isi bacaan dan selanjutnya
guru membahas hasll tafsiran siswa yang diakhiri dengan pemberian
tugas terkait isi bacaan yang telah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka terdapat perbedaan Strategi
Direct Reading Thinking Activity (DRTA) berbasis Media Picture Card
Series (PCS) dengan Strategi DRTA tanpa Berbasis Media terhadap
motivasi belajar siswa kelas IV, GUGUS |, Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa.

3. Strategi Direct Reading Thinking Activity (DRTA) berbasis
Media Picture Card Series (PCS) dengan Strategi DRTA tanpa
Berbasis Media terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman
Cerita Dongeng.

Salah satu jenis keterampilan berbahasa yang periu dikuasai oleh
siswa yaitu keterampiln membaca. Melalui membaca siswa
memperoleh Iinformasi, Iimu pengathuan dan pengalaman yang baru.

Dengan membaca terus menerus akan melatih siswa untuk memahami
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isi bacaan. Tetapi tidak banyak siswa yang menyenangl kegiatan
membaca, banyak siswa yang lancar dalam membaca namun tidak
mampu memahami isi bacaan. Hal tersebut terjadi Karena siswa tidak
memiliki gairah dalam kegiatan membaca.

Sehingga peneliti menggunakan sebuah strategi Direct Reading
Thinking Activity (DRTA) berbasis Media Picture Card Series (PCS)
yang akan dibandingkan dengan Strategi DRTA tanpa Berbasis Media.
Strategi Direct Reading Thinking Activity (DRTA) berbasis Media
Picture Card Series (PCS) sangat memfokuskan keterlibatan siswa
pada isi bacaan, strateg ini mendorong siswa untuk berfikir kritis
dikarenakan siswa digjak untuk memprediksikan suatu bacaan. Terlebih
lagi jika strategi ini dikombinasikan dengan media pembelajaran akan
sangat maksimal penggunaannya. Media Picture Card Series (PCS)
merupakan media kartu bergambar yang berisikan gambar visual dan
cerita dongeng

Sedangkan strategi DRTA tanpa berbasis media, guru hanya
menyuruh siswa untuk memprediksi bacaan dan melakukan tanya
jawab kepada siswa terkait Is| bacaan. Kedua strategi tersebut akan
dibandingkan untuk melihat keterampilan membaca pemahaman cerita
dongeng siswa kelas IV GUGUS |l Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa.

Membaca pemahaman dapat diartikan dengan suatu kegiatan

membaca yang menekankan pada kemampuan siswa dalam



memahami isi cerita. Searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hamid (2020) yaitu ada perbedaan membaca pemahaman siswa
menggunaan strategi DRTA dengan strategi SQ3R, sehingga strategi
DRTA berpengaruh terhadap membaca pemahaman siswa.

Jika disimak dar perbedaan strategi DRTA berbasis Media PCS
dengan strategi DRTA tanpa berbasis media maka terdapat perbedaan
antara strategi DR TA berbasis Media PCS dengan strategi DRTA tanpa
berbasis media terhadap keterampilan membaca pemahaman cerita
dongeng siswa kelas IV GUGUS Il Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa



Berdasarkan uraian tersebut dapat dijetaskan dalam bagan
kerangka berpikir sebagai berikut .

Rendahnya Motivasi dan Keterampilan membaca pemahaman
siswa di Kelas |V GUGUS |I, Kecamatann Bontomarannu,
Kabupaten Gowa

¥

Tidak memiliki motivasi belajar dan sulit memahami isi bacaan

v X ‘

Penggunaan strategi DRTA Penggunaan strategi

berbasis Media PCS DRTA tanpa berbasis
media

Terdapat perbedaan
motivasi dan
keterampilan membaca
pemahaman siswa

v

Terdapat Perbedaan strategi DRTA berbasis media PCS terhadap
motivasi belajar siswa dan ketermpilan membaca pemahaman cerita
dongeng siswa kelfas |V GUGUS I, Kecematan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian dan statistik dalam penelitian ini

sebagal berikut:
1. Ho : Tidak terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis
media PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap

motivasi belajar siswa dan keterampilan membaca pemahaman cerita
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dongeng siswa kelas IV Gugus |l Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa .

H, : Terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis media
PCS dengan strategl DRTA tanpa berbasis media terhadap motivasi
belajar siswa dan ketermpilan membaca pemahaman cerita dongeng

siswa kelas IV Gugus I, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa

Ho! uy= ua i=12

Ha: pai# pa

. Ho : Tidak terdapat perbedaan Penggunaan sitrategi DRTA berbasis
media PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap
motivasi belajar siswa kelas IV Gugus |, Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa

H, :Terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis media
PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap motivasi
belajar siswa keias IV Gugus |, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten

Gowa

Ha: vy = figy
Ha: 41 # Hz4

H. : Tidak terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis
media PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap
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keterampllan membaca pemahaman cerita dongeng siswa kelas |V
Gugus Il, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa .
H, : Terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis media
PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap
keterampilan membaca pemahaman cerita dongeng siswa kelas |V
Gugus I, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa

Ho: py2= pz2

Haip # uz



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis peneltian yang digunakan adalah penelitian quasy
ekspenimen yang akan mengkaji tentang pengaruh perbandingan
strategi Direct Reaading Thinking Activity (DRTA) berbasis Media
Picture Card Series (PCS) dengan strategi DRTA tanpa berbasis media
terhadap motivasi belajar siswa dan kemampuan membaca pemahaman
cerita dongeng siswa kelas |V GUGUS |, Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa
2, Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan Nonequivalent Control Group
Design. Pada desain penelitian ini terdapat dua kelompok ekspenmen
yaitu kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberikan
perlakuan. Pada kelompok eksperimen akan diterapkan strategi DRTA
berbasis media PCS dan penerapan strategi DRTA tanpa berbasi media.
Kedua kelompok ini sama-sama akan diberkan pretest dan postfest.
Secara jelas, penelitian dapat dilihat pada tabel berikut

46
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Pretest Treatment Posttetst
04 X1 02
Os X2 04
Keterangan :

O;  : Nilai pretest kelompok Eksperimen 1
Oz  : Nilai prefest kelompok Ekspereimen 2
O, : Nilal posttest kelompok Eksperimen 1
Qs  : Nilai posttest kelompok Eksperimen 2
X . Penerapan (treatment)

Pada Tabel 3.1 penelit melakukan prefest pada kelompok
eksperimen 1 teriebih dahulu dengan menggunakan tes, selanjutnya diberi
treatment berupa penggunaan strategi DRTA berbasis media PCS, dan
diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan membaca siswa setelah
diterapkan strategl DRTA berbasis media PCS. Setelah Itu pada kelompok
eksperimen 2 dilakukan kembali prefest untuk mengukur kemampuan
awal siswa, selanjutnya guru mengajar dengan menggunakan strategi
DRTA tanpa berbasis media yang kemudian diakhiri dengan posttest yaitu

pemberian test setelah dilaksanakan strategi DRTA tanpa berbasis media.
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Adapun teknik pelaksanaan penelitian ini ditampilkan pada gamber

bernkut :

(o B

engamatan
keterampilan
membaca
pemahaman
dan motivasi

Kelas
Eksperimen 1

Kelas

Eksperimen 2

|

v

[ Pretast ] [ Pretest

v

v

\belaiar siswa i

(Pengamatan\
keterampiian
membaca
pemahaman
dan motivasi

Strategi Direct Reading Strategi DRTA
Thinking Activity (DRTA) tanpa Berbasis
berbasis Media Picture Media
Card Series (PCS) 1
Posttest Posttest

fHasu pengamatan
dan hasil tes

pemahaman cerita
\dongeng siswa

motivasi belajar siswa

keterampdan membaca

~

P

v

Analisis Data

Gambar 3.1 Bagan Pelaksanaan Penelitian

kbelalar siswa Yy
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran semester ganjil yang
berlokasi di Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sekolah pada GUGUS
Il Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa pada tahun ajaran
2021/2022 dengan jumigh 6 sekolah. Peneliti memilih GUGUS |l atas
asumsi bahwa pada GUGUS |l setiap siswa memiliki strata sosial yaitu
memiliki siswa yang berasal dari kelurga mampu dan kurang mampu.
Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Jumlah Sekolah GUGUS Il Kecamatan Bontomarannu

No  NPSN Satuan Pendidikan Alamat Kelurahan  Status
1 40313733 Sd Inpres JI.Poros Malino, Bontomanal Negeri
Bontomanai Bontomanai — .,
2 40313734 &d Inpres Pakatto JI. Poros Malino Pakatto Negeri
o Caddi o Km.21
3 40300909 Sd Negern Bontotene Pattiro Borongloe  Negeri
4 40300945 Sd Neger JI. Poros Malino Pakatto Negeri
Borongkaluku o
5 40314273 Sd Negen Unggulan JI. Poros Malino Bontomanai Neger
~ Bontomanai Km, 19 Bontomanai
6 40301078 Sd Negeri JI. Poros Malino Km Nirannuang Negeri
Panaikang 23 Pakatto
Jumlah 6 Sekolah

Sumber: Daftar Satuan Pendidikan Kec.Bontomarannu

2. Sampel
Pada penelitian ini sampel yang dugunakan diambil secara random

dari populasi tertentu sehingga teknik pengambidan sampel dalam

penelitian ini menggunakan cluster sampling. Teknik pengambilan sampel



tersebut dilakukan dengan cara mengundi dengan langkah-langkah
sebagail berkut:

a. Setiap sekolah yang termasuk di GUGUS |l Kecamatan
Bontomarannu ditulis pada kertas kecil, kemudian menggulung kertas
tersebut, lalu memasukkan kedalam gelas plastik, dan selanutnya
menutup gelas tersebut dengan plastik dan memberi sedikit lubang
untuk keluarmya kertas.

b. Langkah selanjutnya, menggocok gelas plastik dan mengeluarkan
satu gulungan kertas. Nama sekolah yang keluar pertama dijadikan
sampel penelitian kelompok eksperimen 1 dan nama sekolah yang
keluar kedua dijadikan sampei penelitian kelompok eksperimen 2.

Sekolah yang menjadi kelompok eksprimen 1 SDN Unggulan

Bontomanai terdiri dan lebih 30 siswa begitupun dengan kelompok

eksperimen 2 SDI Bontomanai terdiri dari kurang ledih 30 orang siswa.

D. Variabel Penelitian
Vanabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Varabei Perlakuan  : Strategl pemebelajaran yang terdiri dari dua.
Strategi pembelajaran terdiri 2 jenis yaitu
Strategi DRTA berbasis media PCS dengan
Strategi DRTA tanpa berbasis media (X4)

Variabel Ukur . Motivasi Belajar Siswa (Y,)

Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita
Dongeng (Y2)
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E. Definisi Operasional Variabel
Secara operasional, definisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut, yaitu

1. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa
pada umumnya merupakan dorongan yang berasal dari dalam dan
luar din siswa sehingga menimbulkan gairah untuk belajar. Motivasi
belajar dapat diukur ketika adanya hasrat siswa ingin belajar, adanya
dorongan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan untuk masa
depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar dan adanya lingkungan yang kondusif.

2. Variabel terikat (Y2). Dalam penelitian ini adalah keterampilan
membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca untuk
memahami isi bacaan dan mengetahul makna dalam suatu bacaan.
Membaca pemahaman dapat dikatakan berhasil ketka siswa mampu
menyebutkan hal-hal penting dalam cerita (tokoh, latar, setting,
perwatakan, tema, amanat, dan peristiwa yang terjadi dalam cerita),
dan menyimpulkan isi cerita ke dalam 4 sampa 6 kalimat dengan
menggunakan kalimatnya sendin.

F. Metode Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuntitatif,

Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan

dengan bilangan atau berbentuk angka. Data kuantitatif dalam penelitian



ini yaitu nilai darn tes membaca pemahaman dan angket terkait motivasi

belajar siswa.

2. Sumber Data

1)

2)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu :
Sumber data primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti dan
sumber pertama, Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah siswa kelas |V GUGUS |l Kecamatan
Bontomarannu, Kabupaten Gowa
Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama, Dapat juga
dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen- dokumen.
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data sekunder adalah
artikel, jumal dan literature yang terkait
G. Teknik Pengumpulan Data

a. Angket

Dalam proses pengumpulan data menggunakan angket ini
peneliti mengelompokkan setiap butir pertanyaan angket yang sesuai
dengan aspek yang diamat. Angket yang digunakan dalam peneiitian
ini adalah angket tertutup dengan disediakan alternatif pilihan
jawaban. Bentuk alat ukur motivasi adaiah skala model /ikert pada

setian itemnya dilengkap: dengan pilihan jawaban sebagai bernkut :
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Tabel 3.3 pembobotan item angket
Pilihan Jawaban Kategon
| Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (ST) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangar Tidak Setuju (STS) 1

Angket yang digunakan untuk memperkuat data yang telah
diperoleh terutama mengenai motivasi belajar siswa pada
pembelajaran menggunakan strategi ORTA berbasi media PCS.
Adapun indikator motivasi belajar

Tabel 3.4 Kisi-kisi Motivasi Belajar

'No | Indikator Motivasi |~ No.Butir  Jumiah
. Belajar ~ Positif Negatif .
1 |Adanya hasrat dan 3,7 20 11,17 5
| keinginan berhasil | N
. 2 |Adanya dorongan dan 5 12 9,15, 27 5
kebutuhan dalam
beiajar ______N
i 3 |Adanya harapan dan  1,6,25 429 @ 5
cita-cita masa depan.
" 4 |Adanya penghargaan 13,23 2, 14,30 5
| dalam belajar. N i
5 | Adanya kegiatan yang 8 18,19 10, 22 5
 menarik dalam belajar.
8 | Adanya lingkungan 21,26 18, 24, 28 5
X yang kondusif.
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b. Tes

Tes merupakan instrumen utama sebagai alat pengumpulan data
peneltian untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tes
bertujuan untuk menguji keterampilan membaca pemahaman centa
dongeng siswa Tes berisi pertanyaan-perianyaan berkaitan dengan teks
bacaan yang akan dan telah dipelajari saat proses belajar mengajar
(perlakuan), Tes tertulis yang dipakai adalah tes dalam bentuk soal pilihan
ganda (multiple choice) dan essay. Pemilihan bentuk soal pilihan ganda
dilakukan karena mengingat untuk mengurangi tingkat kesubjektifitas
dalam pembenan skor. Penskoran 1 (satu) untuk jawaban yang benar dan
0 (nol) untuk jawaban yang salah. Sedangkan soal essay skor maksimal
20 dan skor minimal 10. Skor disesuaikan dengan jawaban siswa.
Penilaian tes pilihan ganda diperoleh dengan membagl skor yang
diperoleh siswa dengan skor maksimal tes, kemudian dikali seratus.

Skor perolehan

Skor maksimal x100 = -

Nilai =

Setelah memperoleh niial pada tes pilihan ganda dan essay, kedua
nilai tersebut dyumiahkan dan dibagi dua :

. _ NUlalPG +Essa
Nlla|=——2—1 =

Adapun indikator tes terulis dalam menilai keterampilan membaca

pemahaman centa dongeng siswa sebagai benkut :



55

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal Keterampilan Membaca Pemahaman

Materi Indikator 'No.Soal | Bobot
Cernita Menyebutkan hal-hal penting dalam| 12345 50%
Dongeng certa (tokoh, latar, setting, | 6,789, .‘

perwatakan, tema, amanat, dan 10
! peristiwa yang terjadi dalam cerita),
§Mmyimpu|kan isl centa ke dalam 4 11 50%

|
| sampal B8 kalimat dengan

menggunakan kalimatnya sendiri.

]
4

Adapun pedoman penskoran tes tertulis membaca pemahaman

yaitu sebagai berikut

Keterangan : X = Soal terkait hal-hal penting pada cerita dongeng

Tabel 3.6Pedoman Penskoran Menyimpulkan Isi Cerita Dongeng

Aspek yang [ Skor | Skor
Keterangan | '
dindai Maksimal | Minimal
Kesesuaiisi | 20 = st kesimpulan sesuai dengan
judul centa
15 = Isi kesimpulan kurang dengan
judul centa 100 50

10 = |Isi kesimpulan tidak sesuai

dengan judul cerita

‘20 = Antar kalimat saling terkait satu




dengan yang lain
15 = Antar kalimat kurang terkait satu
dengan yang lain
10 = Antar kalimat tidak terkait satu

dengan yang lain

Ej@an dan

tanda baca

20 = Tidak terdapat kesalahan dalam
penggunaan ejaan dan tanda baca
yang lain

15 = Terdapat beberapa (tidak lebih
dari 3) kesalahan dalam penggunaan
ejaan dan tanda baca

10 = Terdapat beberapa (lebsh dari 3)
kesalahan dalam penggunaan ejaan

dan tanda baca

Jumlah

kalimat

20 = Kesimpulan dalam 6 kalimat
15 = Kesimpulan dalam 4-5 kalimat

10 = Kesimpulan ditulis kurang dari 4

Kerapian

20 = Tulisan rapi dan dapat dibaca

15 = Tulisan kurang rapi dan sukar
dibaca

10 = Tulisan tidak rapi dan sama sekall
tidak dapat dibaca
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c. Dokumentasi

Dokumen-dokumen yang digunakan calam penelitian yaitu
persumber dar data sekclah yang memuat daftar jumiah siswa baik laki-
laki maupun perempuan, absensi siswa. Teknik dokumentasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh data dan informas: terkat dengan
aktivitas guru dan keadaan siswa saat proses pembeiajaran yang nantinya
menjadi hasil peneiitian,

H. Uji Validitas

1. Validitas

Validitas dilakukan oleh ahli materi. Ahli maten merupakan
pembimbing |, pembimbing Il dan validator. Validasi digunakan unutuk
mengukur semua yang bisa diukur dalam peneliian, Jka kedua
pembimbing dna validator telah menystujui makan instrument
penelitian layak digunakan baik itu media maupun lembar tes pilihan

ganda untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah ke. majuan dasar dalam penelitian.
Pemenksaan informasi eksplorasi diselesaikan sepenuhnya dengan
maksud mempersempit dan membatasi penemuan menjadi informasi yang
standar dan lebih signifikan. Penyelidikan Informas! kuantitauf dilakukan
dengan menggunakan ukuran-ukuran untuk menghitung informasi
kuantitatif atau bisa juga dikenal dalam angka-angka yang didapsat dan
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hasil pemeriksaan di lapangan.. Adapun teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1. Statistik Deskriptif

Analisis data deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan keterampilan membaca pemahaman siswa dan
kelompck eksperimen, Keterampilan membaca pemahaman siswa akan
dikontraskan dan dijadikan patokan kelompok. Terdiri dari nilai normal
(mean), standar deviasi, nilai paling penting, dan nilai terkecil. Adapun

krteria ketuntasan motivasi belajar dan membaca pemahaman

ditunjukkan pada tabel berkut
Tabel 3.7 Kriteria Ketuntsan
Skor | Kategori
f 86-100 Sangat Tinggl |
76-85 Tingai
60-75 Sedang
| 0-59 Sangat Rendah

Analisis data deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan keterampilan membaca pemahaman cerita dongeng
siswa kelas IV GUGUS |l Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa,

a. Perhitungan N-Gain
N-Gain diperoleh saat nilai pretest dan posftest telah diketahui

hasinya, selanjuinya dihitung rata-rata peningkatan hasil belajar siswa
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dengan perhhitungan N-Gain, Dalam peneliian ini N-Gain diperoien
dengan menggunakan program SPSS versi 25.0. Hasil rata—rata N-Gain
dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategorni, yaitu '

Tabel 3.8 Klasifikasi Nilai N-Gain

Rentang Nilai Klasifikas
[ © g>070 Tingal
0,30 2(g) < 0,70 Sedang
G<0,30 Rendah

2. Statistik Inferensial
a. Uji Syarat Manova

1) Uji Normalitas

Dalam pemeriksaan ini, uji normaiitas diarahkan untuk memutuskan
apakah contoh yang diselidiki itu disebariuaskan secara normal atau tidak.
Pengujian normalitas, informasi keterampilan membaca pemahaman
siswa menggunakan Kolmogorov-Smimov Test pada sistem SPSS Versi
25. Informasi hasil belajar siswa akan tersampalkan secara teratur jika
kepentingannya > 0,05 Kebalikannya jika dikatakan tidak terdistribusi
normal apabila dignifikansi yang diperoleh < 0,05. dengan taraf kesalahan
(a) yang digunakan yaitu 0,05.

Hipotesis yang diajukan adalah
Ha : Sampel barasal dari populasi berdistribusi normal
HO  : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal



2) Uji Homogenitas Varins

Pengujian homogenitas dilakukan untuk memutuskan apakah
informasi dari dua kelas memenuhi perubahan yang konsisten (homogen),
dengan tingkat kesalahan (a) yang digunakan 5% (0,05). Uji homogenitas
perbedaan dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s Tes! of Equaliy.
Tes ini digunakan untuk memutuskan apakah dua contoh yang diambi
memiliki perbedaan yang sama Kriteria pengujian apabila nilai
probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka varian sampel sama

(homogen)
3) Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi digunakan untuk menguji keterhubungan antar variabel,
Berikut pedoman unutk memberikan interpretasi koefisien koreiasi -
Tabel 3.9 Pedoman Korelasi

Interval Koefisien ! Interpretasi
0 Tidak berkorelasi
0,01-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0.41-0,60 Agak Rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-0,99 Tinggi |
1 Sangat tinggi
4) Uji Box Test

Uji box ftest digunakan untuk menguji asumsi Manova yang
mensyaratkan bahwa matrik vanance dari variabel dependent adalah
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sama, dengan kriteria hasil uj Box's memiiki nilai Sig.>0,005 maka dapat

dikatakan covarian dependent sama.

5) Output Manova (Uji Hipotesis Manova)

Output MANOVA pada dasamya ada dua bagian, yaitu output yang
menyatakan apakah ada perbedaan yang nyata antar kelompok, dan
output yang menguji setiap vaniabel secara individual. Kedua jenis output
tersebut dianalisis satu per satu,

Dalam MANOVA terdapat beberapa statistik uji yang dapat digunakan
untuk membuat keputusan dalam perbedaan antar-kelompok, yaitu Pillai's
Trace, Wilk's Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy's Largest Root.. Hasil uji
tersebut dapat dilihat pada output multivariate tests darn hasil analisis
MANOVA (GLM Multivariat). Dalam penelitan ini digunakan tingkat
signifikan 0,05 {(a = 5%).

6) Uji Paired Sample T Test

Uji Paired Sampie T test digunakan untuk menganalisis uji beda,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
antara sample yang berpasangan. Dalam pengambilan keputusan
berdasarkan nilai signifikansi yaitu jika sig{2-taled) < 0,05 maka H,
ditolak dan H, diterima.

b. Ujl Hipotesis

Pengupan hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji MANOVA,
yang digunakan unutk menentukan perbedaan signifikan secara statistic
pada beberapa variabel yang teradi secara serentak antara dua tingkatan



dalam satu variabel. Peneliti menggunakan uji MANOVA karena penelitian
ini memiliki lebih dari satu vanabel dependent.

Adapun kemungkinan hasil penelitian yaitu ;

Berdasarkan hipotesis kriteria yang digunakan untuk menentukan
asumsi yakni apabila Sig, pada tabel <0,05 maka H; ditolak dan apabila
Sig. > 0,05 maka Hp diterima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pengambilan data pada penelitian dilakukan menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen 1 (Model Pembelajaran DRTA berbasis Media

PCS) dan kelas eksperimen 2 (Model Pembelajaran DRTA tanpa Media).

Masing-masing data diambil menggunakan angket untuk mengukur

motivas siswai dan tes untuk mengukur kemampuan membaca

pemahaman siswa. Namun, sebelum diberikan tes kepada siswa, peneliti
melakukan up validitas butir soal terlebih dahulu menggunakan software

SPSS 20 for Windows.

1. Perbedaan Strategi DRTA Berbasis Media PCS dengan Strategi
DRTA tanpa Media terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV
Gugus Il Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.

Keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu penyebaran angket motivasi belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan (pretest) dan kembali disebar angket motivasi belajar setelah
diberikan periakuan (posttest). Sehingga dapat ditemukan hasil analisis
deskriptif pada motivasi belajar siswa yaitu :

a. Deskripsi Hasil Pretest Motivasi Belajar

Deskripsi hasil prefest motivasi belajar siswa pada kelas

ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.1 Data Statistik Deskriptif Pretest Motivasi Belajar Siswa

SDN UNGGULAN SD INPRES ‘
BONTOMANAI BONTOMANAI
(EKSPERIMEN 1) | (EKSPERIMEN 2)
Ukuran Sampel 30 30
Rata-Rata B 74.5 ' 735
Median 74.00 75.00 |
Modus 70 75
“Deviasi Standar 718 10,18
' Variansi 51,499 103707 '
Maximum 95 | 85
“Minimum | 80 50

Sumber - Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diperoleh rata-rata prefest
motivasi belajar kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
memperiihatkan bahwa nilai rata-rata yang berbeda, nilai kelas
eksperimen 1 vyaitu 74,5 sedangkan eksperimen 2 sebesar 73,5
Sehingga dapat diketahui bahwa kelas eksperimen 1 dan eksperimen
2 memiliki nilai di bawah KKM sekolah < 75 yang berarti rata-rata nilai
kedua kelas beium tuntas saat menjawab soal prefest.

Nilai tertinggl pada pretest eksperimen 1 yaitu 95, sedangkan
nilai tertinggi pada ekperimen 2 yaitu 85 Selisih nilai tertinggi kelas
eksperimen 1 dan 2 adalah 0. Dilihat dan selisth tersebut, dapat ditark

kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa pada kedua kelas sama.
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Nilai terendah pada eksperimen 1 yaitu 60, sedangkan untuk
ekspenmen 2 yaitu 50. Selisih nilai terendah kelas ekspenmen 1 dan
ekspenmen 2 yaitu 10. Dilihat cari selisih nilai terendah kelas
eksperimen 1 dan ekspenmen 2 tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada peningkatan motivasi belajar siswa.

Nilai median pretest pada kelas eksperimen 1 yaitu 74,
sedangkan nilai median pada ekperimen 2 yaitu 75. Dilihat dari selisih
median kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2, nilai median kelas
ekperimen 2 lebih baik daripada nilai median eksperimen 1

Niai modus pada prefest pada kelas eksperimen 1 yaitu 70,
sedangkan nilai modus untuk ekperimen 2 yaitu 75. Nilai modus pada
saal prefest menunjukkan bahwa nilai yang sering muncul pada kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 adalah 70 dan 75.

Nilai simpangan baku (standard deviasi) pretest pada kelas
ekpenmen 1 yaitu 7,18, sedangkan untuk kelas ekpenmen 2 yaitu
10,18. Nilai simpangan beku prefest kelas eksperimen 1
menunjukkan bahwa ukuran variasi lebih tinggl daripada simpangan
baku eksperimen 2. Simpangan baku yang nilai ukuran vanasi
menjauhi nol berarti makin seragam data yang dimiliki. Jika dilihat dan
selisih standard deviasi yang diperoleh dari kelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 yaitu 3,00, hanya sedkit perbedaan keseragaman yang
diperoleh antara dua kelas tersebut. Nilai sebaran yang besar
menyebabkan data semakin bervariasi



Jika skor motivasi belajar siswa kelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 dikelompokkan dalam 4 kategori, maka diperoleh daftar
distnbusi frekuensi dan persentase kategori hasil pretes kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Motivasi
Siswa pada SDN Unggulan Bontomanai (Kelas

Eksperimen 1)
Nilai Frekuensi Persentase ~ Keterangan
86-100 1 | 33% Sangat Tinggi
7885 | 10 33.3% Tinggi
80-75 | 19 63,3% Sedang
0-59 0 0 % Sangat Rendah

Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.2 dketahui dari 30 siswa vyang
memperoleh kategori sedang sebanyak 19 siswa dengan
persentase 633%, siswa yang memperoleh kategori tinggi
sebanyak 10 siswa dengan persentase 33,3%, dan siswa yang
memperoleh kategori sangat tinggi sebanyak 1 siswa dengan
persantase 3 3%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pretest motivasi belajar
siswa pada kelas ekspenimen 1 lebih banyak siswa memperoleh
niial yang berada pada rentang 60-75 sehingga dikategorikan dalam
kategori sedang.



Tabel 4.3
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Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kategori

Motivasi Siswa pada SDN Inpres Bontomanai (Kelas

Eksperimen 2)
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
86-100 3 10% Sangat Tinggi
76-85 5 16,7% Tinggi
60-75 19 63,3% Sedang
0-59 3 10 % Sangat Rendah

Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.3  diketahui dan 30 siswa yang
mempercleh kategori sangat rendah sebanyak 3 siswa dengan
persentase 10%, siswa yang memperoleh kategon sedang
sebanyak 19 siswa dengan persentase 63,3%, siswa yang
memperoleh kategon tinggl sebanyak 5 siswa dengan persentase
16,7%, dan siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi
sebanyak 3 siswa dengan persentase 10%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kedua kelas
eksperimen dapat diperoleh nilai paling banyak pada kategon
sedang dengan persentase 63,3%.

b. Deskripsi Hasil Posttest Motivasi Belajar
Deskripsi hasil postfest motivasi belajar siswa pada kelas

ekpenmen 1 dan ekspenmen 2 dapat dilihat pada tabel berkut :



68

Tabel 4.4 Data Statistik Deskriptif Posttest Motivasi Belajar Siswa

* SDN UNGGULAN | SDINPRES
BONTOMANAI BONTOMANAI
(EKSPERIMEN 1) (EKSPERIMEN 2)
‘Ukuran Sampel 30 30
'Rata-Rata 86,2 78.0
Median | 78,00 76.00
Modus ‘ 80 78
' Deviasi Standar [ 6,137 7.178
|
Vanansi I 37,66 51,53
Maximum | 88 95
Minimum | 70 63

|
Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 44, dapat diperoleh rata-rata posttest
motivasi belajar kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
memperiihatkan bahwa nilai rata-rata yang berbeda, nilai kelas
eksperimen 1 yaitu 86,2 sedangkan eksperimen 2 sebesar 79,0

Nilai terfinggi pada eksperimen 1 yaitu 99, sedangkan nilai
tertinggi pada ekperimen 2 yaitu 95. Selisih nilai tertinggi kelas
eksperimen 1 dan 2 adalah 4. Dilihat dan selisih tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa postfest motivasi belajar siswa pada kedua kelas
lebih besar pada kelas ekspennmen 1. Nilai terendah pada eksperimen

1 yaitu 70, sedangkan untuk eksperimen 2 yaitu 63. Selisih nilai



terendah kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 yaitu 13. Dilihat dari
selisih nilai terendah kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 tersebut
maka dapat ditarikk kesimpulan bahwa ada peningkatan motivasi
belajar siswa,

Nilai median postfest pada kelas ekspernmen 1 yaitu 78,
sedangkan nilai median pada ekpenmen 2 yaitu 79. Dilihat dari selisih
median kelas eksperimen 1 dan ekspermen 2 nilai median kelas
ekpenmen 2 lebih baik danpada nilai median ekspenmen 1

Nilai modus pada postfest pada kelas ekspenmen 1 yaitu 90,
sedangkan nilai modus untuk ekpernmen 2 yaitu 78. Nilai modus pada
saat posftest menunjukkan bahwa nilai yang sering muncul pada
kelas ekspenmen 1 |ebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang sering
muncul di kelas eksperimen 2.

Nilai simpangan baku (sfandard devias/) postlest pada keias
ekperimen 1 yaitu 6,137, sedangkan untuk kelas ekperimen 2 yaitu
7,718. Nilali simpangan baku postfest kelas eksperimen 1
menunjukkan bahwa ukuran variasi lebih tinggi daripada simpangan
baku eksperimen 2 Simpangan baku yang nilai ukuran varnasi
menjauhi nol berarti makin seragam data yang dimiliki. Jika dilihat dan
selisih standard deviasi yang diperoleh dari kelas ekspenmen 1 dan
eksperimen 2 yaitu 1,581, hanya sedikit perbedaan keseragaman
yang diperoleh antara dua kelas tersebut. Nilal sebaran yang besar
menyebabkan data semakin bervarnasi.
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Jika skor posttest motivasl belajar siswa kelas eksperimen 1
dan eksperimen 2 dikelompokkan dalam 4 kategori, maka diperoleh
daftar distribusi frekuensi dan persentase kategori hasil pretes kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Posffest Kategori
Motivasi Siswa pada SDN Unggulan Bontomanai (Kelas

Eksperimen 1)

Nilai Frekuensi Persentase | Keterangan
86-100 15 50 % | Sangat Tinggi
7685 1 ®7% | Tinggi
60-75 1 | 33% " Sedang

0-59 0 | 0 % Sangat Rendah

“Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 45 diketahul dari 30 siswa yang
memperoleh kategori sedang sebanyak 1 siswa dengan persentase
3,3%, siswa yang memperoleh kategon tinggi sebanyak 14 siswa
dengan persentase 46,7%, dan siswa yang memperoleh kategor
sangat tinggl sebanyak 15 siswa dengan persentase 50%

Sehingga dapat disimpulkan pada postfest kelas eksperimen 1
yang menerapkan startegi DRTA berbasis media PCS memperoleh
nilal paling banyak 14 siswa berada pada kategori tinggi dengan

persentase 46,7%.
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Motivasi
Siswa pada SDN Inpres Bontomanai (Kelas

Eksperimen 2)
" Nilai  Frekuens| | Persentase = Keterangan
86-100 4 13,3% Sangat Tinggi
76-85 | 17 56,7% Tinggi
80-75 g 30% Sedang
0-59 0 0% ~ Sangat Rendah

Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 46  diketahui dan 30 siswa yang
memperoleh kategori sedang sebanyak 9 siswa dengan persentase
30%, siswa yang memperoleh kategori tinggi sebanyak 17 siswa
dengan persentase 56 7%, dan siswa yang memperoleh kategon
sangat tinggi sebanysk 4 siswa dengan persentase 13,3%,
Sehingga pada nilai posttest kelas ekspenmen 2 dapat diperoleh
nilai paling banyak pada kategori tinggi dengan persentase 56,7%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptf dtemukan bahwa
motivasi belajar siswa pada kelas ekperimen 1 yang menggunakan
Strategi DRTA berbasis Media PCS mengalami perubahan yaitu
pada pretest memperoleh nilai rata-rata 74,5 kategori sedang yang
selanjutnya diberikan periakuan dan memperoleh rata-rata pada
posttest yaitu 86,2 kategor sangat tinggl. Sedangkan motivasi

belajar siswa pada kelas ekperimen 2 yang menggunakan Strategi



DRTA tanpa Media PCS mengalami perubahan yaitu pada prefest

memperoleh nilai rata-rata 73,5 kategor sedang yang selanjutnya

diberikan perlakuan dan memperoleh rata-rata pada posttest yaitu

79,0 kategor tinggi.
Berdasarkan nilai prefest dan posttest tersebut Selanjutnya

nilai yang diperoleh tersebut dianalisis dengan menghtung N-Gain,

Adapun nilai N-Gain dan perbandingan strategi DRTA berbasis

media PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media PCS

terhadap motivasi belajar dan kemampuan membaca pemahaman

siswa kelas [V Gugus || Kecamatan Bontomarannu sebagai berikut

Tabel 4.7 Nilai N-Gain Motivasi Belajar Siswa

; Rata-Rata Kategori N-
Kelompok @ Rata-Rata N-Gain
Pretest Posttest Gain
Eksperimen | 85,2 0,44 Sedang |
4 74,5
Eksperimen 735 79,0 0,09 Rendah
2 .

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai rata-rata pretest

motivasi belajar siswa dilaksanakan pada kelompok eksperimen 1

yaitu 745 selanjutnya meningkat pada nilai rata-rata postfest

menjadi 86,2, Maka dapat diketahui bahwa nilai siswa meningkat

sebanyak 11,7 sehingga nilal N-Gainnya diperoleh 0,44 kategori

sedang Sedangkan nilai rata-rata pretest motivasi belajar siswa

dilaksanakan pada kelompok eksperimen 2 yaitu 73,5, selanjutnya
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meningkat pada nilai rata-rata posttest menjadi 79,0, Maka dapat
diketahui bahwa nilal siswa meningkat sebanyak 55 sehingga nilal
N-Gainnya diperoleh 0.09 kategon rendah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
pada kelas eksperimen 1 lebih besar peningkatannya dibandingkan
dengan motivasi belajar siswa pada kelas ekspenmen 2

2. Perbedaan Strategi DRTA Berbasis Media PCS dengan Strategi
DRTA tanpa Media terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Dongeng Siswa Kelas IV Gugus |l Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa.

a. Deskripsi Hasil Pretest Membaca Pemahaman Cerita
Dongeng Siswa
Deskripsi hasil pretest membaca pemahaman siswa pada

kelas ekpenmen 1 dan kelas eksperimen 2| dapat dilihat pada tabel

benkut |
Tabel 4.8 Data Statistik Deskriptif Pretest Membaca
Pemahaman Belajar Siswa
SDN UNGGULAN SD INPRES
BONTOMANAI BONTOMANAI
. . (EKSPERIMEN 1) (EKSPERIMEN 2)
Ukuran Sampel 30 | 30 o
Rata-Rata 76,57 71,47
Median 77 70
Mcdus ' 77 70
Deviasi Standar 574 6,25
Variansi 32.94 39,02
Maximum ’ 91 83 1
Minimum 86 60

Sumber ; Output SPSS Versi 25
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Berdasarkan tabel 48, dapat diperoleh rata-rata pretest
membaca pemahaman siswa kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
memperiihatkan bahwa nilal rata-rata yang berbeda, nilai kelas
eksperimen 1 yaitu 78,57 sedangkan eksperimen 2 sebesar 71 47.
Sehingga dapat diketahui bahwa kelas eksperimen 1 diatas nilai
KKM, meskipun seperti itu nilainya masih tergolong rendah dan
eksperimen 2 memiliki nilai rata-rata di bawah KKM sekolah < 75
yang berarti rata-rata nilal kelas eksperimen 2 belum tuntas saat
menjawab soal pretes!,

Nilai tertinggi pada pretest eksperimen 1 yaitu 91, sedangkan
nilai tertinggi pada ekperimen 2 yaitu 83 Selisih nilal tertinggi kelas
eksperimen 1 dan 2 adalah 8. Dilihat dan selisih tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa membaca pemahaman siswa terdapat perbedaan
yaitu kelas eksperimen 1 lebih besar dibandingkan eksperimen 2. Nilai
terendah pada eksperimen 1 yaitu 66, sedangkan untuk eksperimen 2
yaitu 80. Selisih nilai terendah kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
yaitu 6, Dibhat dan selisih nilai terendah kelas eksperimen 1 dan
ekspenmen 2 tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
peningkatan membaca pemahaman siswa.

Nilai median prefest pada kelas eksperimen 1 yaitu 77,
sedangkan nilal median pada ekperimen 2 yaitu 70. Dilihat dari selisih
median kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2, nilai median kelas

ekperimen 2 lebih baik daripada nilai median eksperimen 1
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Nilal modus pada pretes! pada kelas eksperimen 1 yaitu 77,
sedangkan nilai modus untuk ekperimen 2 yaitu 70. Nilai modus pada
saat pretest menunjukkan bahwa nilai yang sernng muncul pada kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 adalah 77 dan 70.

Nilai simpangan baku (standard deviasi) pretest pada kelas
ekperimen 1 yaitu 574, sedangkan untuk kelas ekperimen 2 yaitu
6,25. Nilai simpangan baku pretest kelas eksperimen 1 menunjukkan
bahwa ukuran variasi lebih tinggi daripada simpangan baku
ekspenmen 2. Simpangan baku yang nilai ukuran variasi menjauhi nol
berarti makin seragam data yang dimiiki. Jika diihat dari selisin
standard deviasi yang diperoleh dari kelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 yaitu 0,51, hanya sedikit perbedaan keseragaman yang
diperoleh antara dua kelas tersebut. Nilai sebaran yang besar
menyebabkan data semakin bervariasi.

Jika skor membaca pemahaman siswa kelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 dikelompokkan dalam 4 kategori, maka diperoleh daftar
distribus| frekuensi dan persentase kategori hasil pretest kelas

eksperimen 1 dan eksperimen 2 pada tabel benkut:



Tabel 4.9 Distribusi

Frekuensi
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dan Persentase Kategori

Membaca Pemahaman Siswa pada SDN Unggulan

Bontomanai (Kelas Eksperimen 1)
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
- 88100 | 2 8.7 % Sangat Tinggi
7685 | 15 50% | Tinggi
B0-75 13 433% | Sedang
0-59 0 0% ] Sangat Rendah

Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.9 dketahui

dan 30 siswa yang

memperoleh kategori sedang sebanyak 13 siswa dengan

persentase 43 3%,

siswa yang memperoleh kategon tingg

sebanyak 15 siswa dengan persentase 50%, dan siswa yang

memperoleh kategori sangat tinggi sebanyak 2 siswa dengan

persentase 6,7%.

Sehingga dapat disimpulkan pada pretest kelas eksperimen 1
yang menerapkan startegi DRTA berbasis media PCS memperoleh

nilai paling banyak 13 siswa berada pada katlegori sedang.

Selanjutnya tidak terdapat siswa yang memiliki nilai sangat rendah.
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kategori

Membaca Pemahaman Siswa pada SDN Inpres

Bontomanai (Kelas Eksperimen 2)

Nilal Frekuensi | Persentase Keterangan
~ 86-100 0 0% | SangatTinggi
| 76-85 8 26.7% Tinggi
| 60-75 22 73.3% Sedang
0-5¢ | 0 0% Sangat Rendah

"~ Sumber : Oufput SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 410 diketahui dan 30 siswa yang
memperoleh kategori sedang sebanyak 22 siswa dengan
persentase 73,3%, siswa yang memperoleh kategor tinggi
sebanyak delapan siswa dengan persentase 26,7%.

Sehingga dapat disimpulkan pada pretest kelas eksperimen 2
yang menerapkan startegi DRTA tanpa berbasis media memperoleh
nilai paling banyak 20 siswa berada pada kategori sedang
Selanjutnya tidak terdapat siswa yang memiliki nilai sangat rendah.

b. Deskripsi Hasil Posttest Membaca Pemahaman Cerita
Dongeng Siswa
Deskripsi hasil posttest keterampilan membaca pemahaman

siswa pada kelas ekpenmen 1 dan kelas ekspenmen 2 dapat dilihat
pada tabel berikut ;
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Tabel 4.11 Data Statistik Deskriptif Posttest Keterampilan

Membaca Pemahaman Siswa
N SON UNGGULAN SD INPRES
BONTOMANAI BONTOMANAI
(EKSPERIMEN 1) (EKSPERIMEN 2)

Ukuran Sampel 30 T
Rata-Rata 90,2 79.3
Median 91,00 79,00
Modus 81 80
Deviasi Standar 5.1 64
‘Variansi 26,028 40,400
Maximum | 88 - 93
Minimum 80 68

Sumber ; Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.11, dapat diperoleh rata-rata posttest
motivasi Dbelajar kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
memperlihatkan bahwa nilai rata-rata yang berbeda, nilai kelas
eksperimen 1 vyaitu 90,2 sedangkan eksperimen 2 sebesar 79,2
Sehingga kedua kelas setelah diberikan perlakuan meningkat dan
masing-masing berada diatas niiai KKM yang berarti tuntas. Meskipun
demikian, nilai kelas eksperimen 1 yang menerapkan strategi DRTA
berhasis media PCS memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan
nilai rata-rata kelas ekspermen 2 yang menerapkan strategi DRTA

tanpa media.
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Nilai tertinggi pada eksperimen 1 yaitu 98 sedangkan nilal
tertinggi pada ekperimen 2 yaitu 93, Selisih nilai tertinggl kelas
eksperimen 1 dan 2 adalah 5. Dilihat dari selisih tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa posttest membaca pemahaman siswa pada kedua
kelas lebih besar pada kelas eksperimen 1. Nilai terendah pada
eksperimen 1 yaitu 80, sedangkan untuk eksperimen 2 yaitu 68,
Selisih nilai terendah kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 yaitu 12,
Dilihat dari selisih nilai terendah kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan antara
kedua kelas dan nilai lebin tinggi diperoleh kelas eksperimen 1

Nilai median posttest pada kelas ekspenmen 1 yaitu 91,
sedangkan nilai median pada ekperimen 2 yaitu 79. Dilinat dari selisih
median kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 yaitu 12, sehingga nilai
median kelas ekpenmen 1 leblh bak darpada nilal median
eksperimen 2.

Nilai modus pada postiest pada kelas eksperimen 1 yaitu 91,
sedangkan nilai modus untuk ekpenmen 2 yaitu 80. Nilal modus pada
saat posttest menunjukkan bahwa nilai yang sering muncul pada
kelas eksperimen 1 |ebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang sering
muncul di kelas eksperimen 2.

Nilai simpangan baku (standard deviasi) posttest pada kelas
ekperimen 1 yaitu 5,1, sedangkan untuk kelas ekperimen 2 yaitu 6.4,

Nilal simpangan baku postfest kelas eksperimen 1 menunjukkan



bahwa ukuran variasi lebih tinggi danpada simpangan baku
ekspenmen 2. Simpangan baku yang nilai ukuran variasi menjauhi nol
berarti makin seragam data yang dimiliki Jika dilihat dar selisih
standard deviasi yang diperoleh dan kelas eksperimen 1 dan
ekspenmen 2 yaitu 1,3, hanya sedikit perbedaan keseragaman yang
diperoleh antara dua kelas tersebut. Nilai sebaran yang besar
menyebabkan data semakin bervariasi.

Jika skor posttest membaca pemahaman siswa kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 dikelompokkan dalam 4 kategori,
maka diperoleh daftar distribusi frekuensi dan persentase kategon
hasil postfest kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 pada tabel
berikut

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kategori
Membaca Pemahaman Siswa pada SDN Unggulan
Bontomanai (Kelas Eksperimen 1)

Nilai Frekuensi | Persentase Keterangan
86-100 27 ~ 80% | SangatTinggi
76-85 3 10% Tinggi
80-75 0 0% Sedang
0-59 0 0% Sangat Rendah

Sumber : Qutput SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui dan 30 siswa yang

memperoleh katagori tinggi sebanyak 27 siswa dengan persentase
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90%, siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi sebanyak 3
siswa dengan persentase 10%,

Sehingga dapat disimpulkan pada prefest kelas ekspenmen 1
yang menerapkan startegi DRTA berbasis media PCS memperoleh
nilai paling banyak 27 siswa berada pada kategori sangat tinggi.
Selanjutnya tidak terdapat siswa yang memiliki nilai sangat rendah

maupun sedang. Artinya semua siswa memperoleh nilai > KKM

Tabel 4. 13 Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest
Kategori Membaca Pemahaman Siswa pada SDN
Inpres Bontomanai (Kelas Eksperimen 2)

~ Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
86-100 6 20 % Sangat Tinggl
- 7685 14 48,7% Tinggi
60-75 10 33.3% Sedang
0-59 'r 0 1 0% Sangat Rendah
| |

Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui dari 30 siswa yang
memperoleh kategorn sedang sebanyak 10 siswa dengan
persentase 33,3%, siswa yang memperoleh kategori tinggi
sebanyak 14 siswa dengan persentase 467%, siswa yang
memperoleh kategon sangat tinggi sebanyak 6 siswa dengan
persentase 20%. Sehingga pada kedua kelas eksperimen dapat
diperoleh nilai paling banyak pada kelas eksperimen 1 kategon



sangal dengan persentase 90% dan kelas eksperimen 2 paling
banyak pada kategon tinggi 46,7%

Sehingga dapat disimpulkan pada postest kelas eksperimen 2
yang menerapkan startegi DRTA tanpa berbasis media memperoleh
nilai paling banyak 14 siswa berada pada kategori tnggi
Selanjutnya tidak terdapat siswa yang memiliki nilai sangat rendah.

Berdasarkan nilai prefest dan posttest tersebut. Selanjutnya
nilai yang diperoleh tersebut dianalisis dengan menghitung N-Gain
Adapun nilai N-Gain dari perbandingan strategi DRTA berbasis
media PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media PCS
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV Gugus

Il Kecamatan Bontomarannu sebagal berikut

Tabel 4.14 Nlilal N-Gain Kemampuan Membaca Pemahaman

Siswa
' [ RataRata | | KategoriN- |
Kelompok  Rata-Rata | N-Gain ‘
Pretest Posttest \ Gain
Eksp:rimen ' 76.57 90,2 0,56 Sedang
" Eksp;nmen 71.47 793 ll 0.23 Rendah
|

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai rata-rata pretest
membaca pemahaman siswa dilaksanakan pada kelompok
eksperimen 1 yaitu 76,57 selanjutnya meningkat pada nilai rata-rata
posttest menjadi 90,2, Maka dapat diketahui bahwa nilai siswa
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meningkat sebanyak 13,63 sehingga nilai N-Gainnya diperoleh 0,56
kategori sedang. Sedangkan nilai rata-rata pretes! membaca
pemahanan siswa dilaksanakan pada kelompok ekspenmen 2 yaitu
71,47 selanjutnya meningkat pada nilai rata-rata postfest menjadi
79,3. Maka dapat diketahui bahwa nilai siswa meningkat sebanyak

7,83 sehingga nilai N-Gainnya diperoleh 0.23 kategor rendah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman
siswa pada kelas ekspermen 1 lebih besar peningkatannya
dibandingkan dengan motivasi belajar siswa pada kelas ekspenmen
2

3. Perbedaan Strategi DRTA Berbasis Media PCS dengan Strategi
DRTA tanpa Media terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan
Membaca Pemahaman Cerita Dongeng Siswa Kelas |V Gugus Il
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa,

Data yang diperoleh dan kedua kelas dianalisis menggunakan uji
Manova dengan bantuan software SPSS 20 for Windows Uji Manova
digunakan untuk menganalisis perbedaan motivasi dan kemampuan
membaca pemahaman siswa dengan menggunakan model
pembelajaran DRTA Dberbasis media PCS dengan model
pembelajaran DRTA tanpa menggunakan media.

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunakan Shapiro-Wilk test of normality

dengan taraf signifikansi 0,05. HO ditolak jika nilai signifikansi yang



diperoleh lebih kecil dari 0,05. Data dianggap normal jika secara
statistik dengan melhat nilai Sig > 0.05. Hasil uji normalitas pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 413 . Adapun
hipotesis uji normalitas sebagai benkut:

Tabel 4.15 Test of Normalitty
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov” Shapwo-Wilk.
Strategi Pembelsjaran __ Stalistic df Sq Statistic o Sig
Motivasi Belajer  Kelss Strateg DRTA 115 0 200 840 30 080
berbass Moda PCS
Kelas Strateg DRTA 143 30 123 938 30 .080
tanpa Media PCS
Kemampauan Kelas Stratog: DRTA 17 0 025 945 30 125
Mermbacs berbass Medus PCS
SPemahaman Kelas Straleg DRTA 154 ¥ 087 968 30 427
tanpa Madia PCS

*. Ths is & lower bound of {he rue signifcance
o, Liliefors Significance Comrection

Berdasarkan tabel 4.15 Kelas strategi DRTA berbasis media
PCS pada motivasi belajar nilai sig 0,89 > 0,05, kelas strategl DRTA
tanpa berbasis media PCS motivasi belajar nilai sig 0,80 > 0,05, kelas
strategl DRTA berbasis media PCS nilai sig 0,12 >> 0,05, kelas
strategl DRTA tanpa berbasis media nilai sig 042 > > 0,05
Berdasarkan uji normalitas maka diketahul data tersebut berdistribusi
normal, sehingga dapat dilakukan ke tahap selanjutnya.
b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas menggunakan homogenitas Levene's Test of

Equallty nilai signifikansi vaitu ~0,05 maka data tersebut dinyatakan memiliki
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vanansi yang sama (homogen), begitupun sebaliknya apabila nilar signifikansi
< 0,05 maka data tersebut dmyatakan ndak memiliki vanansi vang sama (tidak
homogen), Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS versi 20.0 diperoleh
uji homogenitas varnans sebagai benkut -

Tabel 4.16 |, Tabel Levene's Test of Equality of Error Variancess

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Loveno
Statisic gt df2 _ Sig
MOTIVASI Basod on Maan 034 1 58 854
BELAJAR Based on Medan 038 1 58 851
Based on Medan and with 038 1 53040 251
adjusted df
Based on tiemmes mean 028 1 58 888
KETERAMPILAN Based on Mean 1.37¢% 1 58 24%
MEMBACA Based on Madian 1,567 1 8 216
PEMAHAMAN Based on Meckan and with 1.587 1 57.306 218
adjusted of
Based on tommed mean 1324 1 58 244

Tests the null hypothesis that the eiror variance of the dependent variabie is oqual RCIoss
groups.
a. Design. Intercept + STRATEGI

Berdasarkan tabel 4.16 Dapat diperoleh hasil analisis motivasi belajar
dengan sig 0,854 >005 maka data tersebut homogen  Pada analisis
kemampuan membaca pemahaman dengan nilai sig 0.245>0,05 maka dapat
disimpulkan kedua vanan homogeny dan dapat dilanjutkan uy manova
¢. Uji Korelasi

Perhatikan tabel 4. 17 untuk melihat hubungan antar vanabel



Tabel 4.17 . Tabel Correlations

Correlations
Mombaca
Motivasl Belaja Pemalusinan

QMotivasi Beiajar Pearson Correlation 1 831"

Sk (2-1siled) 000

N 80 60
Membaca Pemahaman  Pearson Carrelation 937" 1

Sig. (2-tslled) 000

N 60 &0

** Correfation is sgnificant at the 0,01 level (21alled).

Pada tabel 417 Menunjukkan bahwa pearson correlation motivasi
belajar 0,937 yang artinya berada pada koefisisen >0,90 berarti hubungan
mendekati sempuma dan sig 0,000 < 0,05 sehingga data dapat dikatakan
signifikan. Begitu pun pada pearson comelation membaca pemahaman
satu yang artinya sempuma. dan sig 0,000 < 0,05 sehingga data dapat
dikatakan signifikan,

d. Uji Box

Manova memiliki syarat bahwa matrik varian/covanian dan
variabel dependen sama. Uji matrks covarian dapat dilihat dan uji Box's
M, dengan ketentuan nilai sig > 0,05 maka H; diterima hingga

disimpulkan covarian dependent sama.
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Tabel 4.18 Output Uji Box's M

Box's Test of Equality of Covariance
Matrices’
Box's M 2.775
B 890
3] 3
a2 605520.000
Si 445

Tests tha null hypothosis that the observed covariance
matnces of the dependent variables are équal across

Qroups.
a. Design: Infercept + STRATEG!

Berdasarkan tabel 4.18 Diperoleh nilai Box's M sebesar 2.775
dengan taraf sig 0,445, Sehingga nilai sig 0445 > 0,05, Dengan
demikian H; diterima. Sehingga matriks covarian dan variabel
dependen sama, berarti analisis manova dapat dilanjutkan.

e. Uji Hipotesis Manova
Kriteria pengambilan keputusan pada output untuk tes uji
Manova adalah
Berdasarkan p-value:
Jika nilai p-value(sig.) < a= 0,05 maka H, ditolak, terima H,

Jika nilai p-value(sig.) < a = 0,05 maka H; ditenma, tolak H,



1) Hipotesis 1

Muitivanate Test digunakan dalam menguji hipotesis 1.
Tabel 4.19 Output Multivariate Tests

Multivariate Tests®
Hypolhesis

Effact Vahe F df Eror df Sig

Infercept Pilai's Trace 097 108011 77° 2000 57.000 000
Witks' Lambas 003  10801177" 2.000 57.000 000
Hoteling's Trace 378983  10801177° 2.000 57.000 000
Roy's Largost 78080 10801177 2.000 57.000 000
Root

STRATEG! Piflai's Trace 547 34452 2.000 57.000 000
Wilks' Lambda 453 34452 2.000 57.000 000
Hoteling's Trace 1.208 34457 2.000 57.000 000
Roy's Largest 1200 34452 2000  57.000 000
Root

8. Design. imercept + STRATEGI

b Exact statstic

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai

signifikansi untuk piflai's trace, wilks' lambda, Hotelling's trace, roy's

largest root = 0,000. Jadi nilai signifikansi lebih kecil dan pada taraf

signifikans: 0,05 Sehingga keputusaannya H, ditolak. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan

Penggunaan strategi DRTA berbasis media PCS dengan strategi

DRTA tanpa berbasis media terhadep motivasi belajar siswa dan

ketermpilan membaca pemahaman cerita dongeng siswa keilas |V

Gugus Il, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa .



2) Hipotesis 2
Test of Between-subject effect dan uji Paired Sampie T Test
digunakan dalam menguji hipotesis 2 dan 3
Tabel 4.20 Output Test of Between-subject effect

Tests of Between-Subjects Effects
Depandant Type 11l Sum Mean
Souwrce Variable of Squares af Square F Sig
Correctad MOTIVASE 777 600" 1 777600 19173 000
Model BELAJAR
KETERAMPILAN 1765.067° 1 1783.087 53978 000
MEMBACA
PEMAHAMAN
Intercept MOTIVAS! 409606.067 1 40965608 10101.61 000
BELAJAR 1 3
KETERAMPILAN 430784 267 1 43078426 1296624 .000
MEMBACA 7 6
PEMAHAMAN
STRATEGI MOTIVASI 777.600 1 TITE00 19173 000
BELAJAR
KETERAMPILAN 1783.087 1 1783.087 53978 000
MEMBACA
PEMAHAMAN
Emror MOTIVAS! 2352333 58 40.557
BELAJAR
KETERAMPILAN 1926887 58 33,218
MEMBACA
PEMAHAMAN
Total MOTIVASI 412826.000 80
BELAJAR
KETERANPILAN 434504000 60
MEMBACA
PEMAHAMAN
Corrected MOTIVASI 3120931 59

Total BELAJAR



KETERAMPILAN 3719733 %9
MEMBACA
PEMAHAMAN

a R Squared = 248 (Agjisted R Squared = 235)

b R Squared = 482 (Adusted R Squared = 473)

Berdasarkan tabel 420 Menunjukkan bahwa perbandingan
startegi DRTA berbasis media PCS dengan dengan strategi DRTA
tanpa berbsis media terhadap motivasi belajar siswa memberikan
harga F sebesar 19.173 dengan signifikansi 0,000, Sehingga nilai sig
0,000 < 0.05 maka H; ditolak dan H, diterima Artinya, Terdapat
perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis media PCS dengan
strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap motivasi belajar siswa
kelas |V Gugus Il Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa

Tabel 4.21 Hasil Uji Paired Sample T Test Motivasi Belajar

Faired Detarences

25%
Confidence
Interval of the
Sid Stid. Erme Difterence Big. (2
Mean  Deviation Mean Lower  Upper | df  tadod)
Par i Madas 3.400 7.855 1.368 542 6268 2433 20 o
Eksparimen 1 -
Kelas
Eksperimen 2

Berdasarkan tabel 421 Menunjukkan bshwa perbandingan
startegi CRTA berbasis media PCS dengan dengan strategi DRTA
tanpa berbsis media terhadap motivasi belajar siswa memberikan

nilal signifikan 0,021 < 0.05 maka Hp ditolak dan H, ditenima. Artinya,
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Terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis media
PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis meda terhadap motivasi
belajar siswa kelas IV Gugus |, Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa
3) Hipotesis 3

Sama halnya dengan hipotesis 2, untuk menguji hipotesis 3 juga
menggunakan Test of Between-subject effect Pada tabel 4.
Menunjukkan bahwa perbandingan startegi DRTA berbasis media
PCS dengan dengan strategi DRTA tanpa berbsis media terhadap
keterampilan membaca pemahaman cerita dongeng siswa
membenkan harga F sebesar 53878 dengan signifikansi 0,000
Sehingga nilai sig 0,000 < 0.05 maka H; ditolak dan H, diterima.
Artinya, Terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis
media PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap
ketermpilan membaca pemahaman cerita dongeng siswa kelas IV
Gugus 1|, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa

Tabel 4.22 Hasil Uji Paired Sample T Test Membaca Pemahaman

Paired Samples Test
Paired DMerences
5% Caonfigence
Std Sud Interval of the
Devis Error Oifference &g (2-
Mean  tion  Mean  Lower Uppes t ot {aledt)
Pair 1 Keles Ekspermen 10833 8300 1.515 7.834 14033 7.215 20 000

1 - Kelas
Ekspenmen 2




Berdasarkan tabel 4.20 Menunjukkan bahwa perbandingan
startegi DRTA berbasis media PCS dengan dengan strategi
DRTA tanpa berbsis media terhadap membaca pemahaman
siswa memberikan nilai signifikan 0,000 < 0.05 maka H; ditolak
dan H; diterima. Artinya, Terdapat perbedaan Penggunaan
strategi DRTA berbasis media PCS dengan strategi DRTA
tanpa berbasis media terhadap membaca pemahaman cerita
dongeng siswa kelas IV Gugus ||, Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa

B. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan dua kelas dan sekolah yang berbeda
yaitu SDN Unggulan Bontomanal sebagai kelas eksperime 1 yang
menggunakan startegi DRTA berbasis media PCS dan SD Inpres
Bontomanai sebagai kelas eksperimen 2 yang menggunakan strategi
DRTA tanpa berbasis media PCS. Kedua kelas tersebut mengukur
motivasi belajar dan keterampilan membaca pemahaman cerita
dongeng siswa kelas IV. Kedua kelas juga diberikan prefest terlebih
dahulu untuk mengukur motivasi dan kemampuan awal siswa sebeium
diberikan freatment dan selanjutnya diberikan postiest untuk mengukur
motivasi dan kemampuan siswa setelah diberikan treatment Motivasi
belajar siswa diukur dengan menggunakan angket dan keterampilan
membaca pemahaman diukur dengan menggunakan tes tertulis.
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Data yang telah didapatkan menggunakan Manova dengan
bantuan SPSS versi 25 for windows. Sebelum diujji menggunakan uji
Manova dilakukan uji deskriptif terlebih dahulu, sehingga pada motivasi
belajar siswa memperoleh nilai rata rata 86,2 pada kelas eksperimen 1
dan 79,0 pada kelas ekspernimen 2. Sehingga dapat diketahui nilai rata-
rata kelas eksperimen 1 yang menerapan staretegi DRTA berbasis
media PCS leblh tinggl dibandingkan kelas eksperimen 2 yang
menerapkan startegi DRTA tanpa berbasis media. Adapun analisis
deskriptif pada keterampilan membaca pemahaman siswa
memperoleh nilai rata-rata 90,2 pada kelas eksperimen 1 dan 79,2
pada kelas eksperimen 2. Berarti nilai rata-rata kelas eksperimen 1
yang menerapan staretegi DRTA berbasis media PCS lebih tinggi
dibandingkan kelas eksperimen 2 yang menerapkan stanegi DRTA
tanpa berbasis media. Sehingga dapat diketahw motivasi belajar siswa
saat menerapkan startegi DRTA berbasis media PCS sebesar 86,2
dengan kategori sangat baik dan keterampilan membaca pernahaman
90,2 dengan kategori sangat baik.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ginting (2019) menyatakan bahwa kelas yang menerapkan srateqi
DRTA berbasis media gambar lebih baik dibandingkan kelas yang
tidak menerapkan startegl DRTA dan hasil penelitian ditunjukkan nila

rata-rata kelas yang menerapkan strategi DRTA berbasis media



gambar lebih tingai dibandingkan kelas yang menerapkan
pembelajaran konvensional.

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Doi & Yuliana
(2021) menyatakan bahwa  strategi pembelajarannya signifikan
lerhadap pembelajaran reading dan ada pengaruh interaksi antara
strategi pembelajaran DRTA dan motivasi belajar pada
pembelajaran reading interaksinya signifikan Terdapat perbedaan
yang signifkan hasil beljar membaca bahasa inggris pada
kelompok siswa yang rendah.Hasil belajar siswa pada membaca
yang memilki motivasi belajar yang tinggi lebih baik daripada
siswa yang memiliki motivasl belajar rendah.

Sejalan dengan penelitian tersebut Sumantn, dkk (2019)
Penyampaian materi dalam pembelajaran menggunakan strategi
pembeiajaran DRTA berbantuan media flip chart disagjikan dalam
bentuk gambar oleh guru di depan kelas sehingga mampu
meningkatkan aktvitas dan motivasi belajar siswa mengikuti proses
pembelajaran

Perbedaan strategi DRTA berbasis PCS dengan strategi DRTA
tanpa berbasis media terhadap Motivasi Belajar Kelas IV dapat
ditunjukkan dengan menggunakan uji Manova harga F sebesar 19.173
dengan signifikansi 0,000. Sehingga nilai sig 0,000 < 0.05 maka H;
ditolak dan H, diterima, Artinya, Terdapat perbedaan Penggunaan
strategi DRTA berbasis media PCS dengan strategi DRTA tanpa



berbasis media terhadap motivasi belajar siswa kelas IV Gugus |,
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa

Media PCS merupakan media yang menyajikan gambar berseries
dengan kemasan yang menarik sesuai dengan isi cerita setiap
penstiwa sehingga dapat memotivas! siswa dalam belajar. Hal ini
sesuai dengan dengan pendapat Wibawa, dkk (2019:118-121) media
gambar akan membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan serta siswa bisa menjadi lebih aktif dalam belajar
dan juga dapat melatih pemahaman siswa dalam hal menyeiesaikan
permasalahan, Penggunaan media gambar dapat memotivasi siswa
dalam mengikuti pembela@aran di kelas sehingga siswa tidak akan
mudah bosan mengikuti kegiatan pembelajaran.

Perbedaan strategi DRTA berbasis PCS dengan strategi DRTA
tanpa berbasis media terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas |V dapat ditunjukkan dengan harga F sebesar 53.978
dengan signifikansi 0,000. Sehingga nilai sig 0,000 < 0.05 maka Hp
ditclak dan H, ditenma. Artinya, Terdapat perbedaan Penggunaan
strategi DRTA berbasis media PCS dengan strategi DRTA tanpa
berbasis media terhadap ketermpilan membaca pemahaman centa
dongeng siswa kelas |V Gugus |, Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa

Strategi DRTA memberikan dampak yang baik untuk siswa

sehingga menimbulkan ketertarkan dalam proses belajar, Hal tersebut



didukung oleh Putra, dkk (2018:176) strategi DRTA  dapat
mengaktifkan pengetahuan awal siswa, membuat siswa untuk
fokus pada topik, serta memprediksi serta memeriksa ketepa-tan
prediksi yang telah dibuat Dalam strategi DRTA siswa ditekankan
kegiatan berpikir pada saat membaca sehingga siswa dapat
memahami teks baacan dengan baik. Terlebih lagi strategi DRTA
dikombinasikan dengan media gambar yang disebut media PCS.
Sesuai dengan yang kemukakan oleh Santosa (2021:80) Gambar
dianggap sebagal media terbaik dalam pengajaran membaca karena
menggunakan gambar sebagai media pengajaran dapat memberikan
gambaran yang jelas kepada siswa mengenal topik-topik yang
berhubungan dalam teks, memberitahu siswa apa yang sedang terjadi,
dan sapa orang-orang dalam teks tersebut.

Selanjutnya Perbedaan strategi DRTA berbasis PCS dengan
strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap Motivasi Belajar dan
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas |V diketahui nilai
signifikansi untuk pillai’s trace, wilks' lambda, Hotelling's trace, roy's
largest root = 0,000. Jadi nilai signifikansi lebih kecil dari pada taraf
signifikansi 0,05. Sehingga keputusaannya H, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan Penggunaan
strategi DRTA berbasis media PCS dengan strategi DRTA tanpa
berbasis media terhadap motivasi belajar siswa dan ketermpilan
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membaca pemahaman cerita dongeng siswa kelas |V Gugus |,
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa .

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Fiorentina Br Ginting (2019) dalam penelitiannya diperoleh hasi
strategi DRTA berbantuan media gambar membawa pengaruh positif,
serta terbukti efektif dalam menaikkan nilal peserta didik terlihat dari
analisis N-Gain menunjukkan bahwa penerapan strategi DRTA
berbantuan media gambar membenkan pengaruh yang signifikan pada
membaca pemahaman peserta didik. sehingga strategi ini dapat
digunakan untuk guru dalam proses pembelgjaran serta dapat
dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

Kelebihan strategi DRTA dapat mengajarkan siswa untuk
menentukan tujuan membaca dan membuat penyesuaian antara
pemikiran siswa tentang apa yang akan terjadi berdasarkan teks
bacaan. Strategi ini juga dapat memotivasi siswa untuk membaca
bacaan karena siswa telah menyadan strategi yang efektf
digunakan dalam membaca. Selain tu, strategi DRTA dapat
mengaktifkan pengetahuan awal siswa, membuat siswa untuk
fokus pada topik, sertamemprediksi serta memerksa ketepatan
prediksi yang telah dibuat (Padmade-wi, dkk., 2017)

Sejalan dengan pendapat Trisna (2014) yang menyatakan
bahwa kelebihan strategi DRTA adalah mampu membuat siswa

untuk fokus mengikuti proses pembelajaran dan merangsang



ingatan siswa. Hal ini tegadi karenasiswa diarahkan untuk berfikir
sebelum pelajaran dimulaisehingga siswa dapat menemukan
informasi dengan mudah dan guru dapat dengan mudah meli-
batkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran Jadi
kelebihan startegi DRTA adalah mengaktifkan keteribatan siswa da-
lam membaca, membuat siswa fokus dalam menentukan tujuan
membaca, dan siswa dapat melibatkan proses berpikir ketika

membaca,



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa !

1. Besar motvasi belajar siswa saat menerapkan startegi DRTA
berbasis media PCS sebesar 86,2 dengan kategori sangat bak dan
keterampilan membaca pemahaman 90,2 dengan kategor sangat
baik. Sedangkan tanpa menggunakan media besar motivasl belajae
siswa sebesar 79,0 kategori tinggi sedangkan membaca pemahaman
sebesar 79,3 dengan kategori tinggi.

2. Terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis media PCS
dengan strategl DRTA tanpa berbasis media terhadap motivasi belajar
siswa dan ketermpilan membaca pemahaman centa dongeng siswa
kelas IV Gugus |l, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa
diketahui dan Multivariate Test dengan nilai signifikansi untuk pillai's
trace, wilks' lambda, Hotelling's trace, roy's largest root = 0,000. Jadi
nilai signifikansi lebih kecl dar pada taraf signifikansi 0,05, Sehingga
keputusaannya HO ditolak.

3. Terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis media PCS
dengan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap motivasi belajar
siswa kelas IV Gugus |, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa

dibuktikan dengan menggunakan uji Manova Test of Between-Subject
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Effect menghasiikan harga F sebesar 19.173 dengan signifikansi
0,000. Sehingga nilai sig 0,000 < 0.05. Dengan uji paired sample t test
juga menghasilkan nilai sig 0,021 < 0.05 maka HO ditolak dan H1
diterima.
. Terdapat perbedaan Penggunaan strategi DRTA berbasis media
PCS dengan strategi DRTA tanpa berbasis media terhadap
ketermpilan membaca pemahaman cerita dongeng siswa kelas 1V
Gugus I, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa dapat
ditunjukkan denganTest of Between-Subject Effect menghasitkan
harga F sebesar 53.978 dengan signifikansi 0,000. Sehingga nilai
sig 0,000 < 0.05. Dengan uji paired sample t test juga menghasilkan
nilai sig 0,000 < 0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima

B. SARAN
. Bagi sekolah, menyiapkan perlengkapan memadai untuk pembuatan
media agar dapat mengembangkan kreatifitas guru dalam merancang
pembeiajaran
. Bagi Guru, bisa menggunkan starteg DRTA berbantuan media PCS
sebagal salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar dan
kemampuan membaca pemahaman siswa agar dalam proses
pembelajaran siswa tidak bosan dan mampu berkir kritis dalam
belajar.
. Bagl siswa, bisa mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktf,
lebih jelas, serta perasaan yang membuat siswa lebih bersemangat



4. Bagi Peneliian Lain, bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif
referensi dalam penelitian
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